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Pengantar Penerbit

Imam al-Ghazali seorang ulama besar bergelar Hujjatul
Islam dan Mujadid di abad kelima Hijriah. Al-Ghazali adalah
seorang ahli figih, ushul, mantiq, filsafat dan juga tasawuf.
Karya-karya beliau di bidang keilmuan Islam tersebut berjumlah
puluhan bahkan ratusan dan menjadi rujukan para ulama
sepanjang zaman. Al-Ghazali mampu menulis lebih banyak dari
usianya. Dari karyanya pula, pemikiran al-Ghazali dikaji oleh
para ulama dan akademisi. Dan salah satu topik yang menjadi
perdebatan para ulama adalah otoritas al-Ghazali dalam bidang
hadits. Mengingat, hingga saat ini memang belum ditemukan
kitab khusus di bidang hadits yang ditulis oleh al-Ghazali.
Dan sebagaimana dikutip—para pengkritiknya—dalam kitab
Qanun at-Tawil, di mana al-Ghazali mangakui sendiri bahwa
pemahamannya dalam bidang hadits itu sedikit.

Terutama pada Kitab Ihya' ‘Ulumiddin—yang menjadi
masterpiece Imam al-Ghazali— banyak dituduh memuat
hadits-hadits palsu yang tidak ditemukan asal-usulnya. Di
antara ulama yang melontarkan kritik hadits kitab Thya’ seperti
Imam Ibn al-Jauzi (w. 597 H.), Imam al-Thurthusyi (w. 520
H) serta Tajudin al-Subki (w. 771 H). Di mana para ulama
tersebut memandang bahwa al-Ghazali mengutip hadits palsu
karena ketidaktahuannya. Bagaimanapun Imam al-Ghazali
adalah manusia biasa yang bisa benar dan bisa salah. Kendati
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demikian, di samping mengkritik, mereka juga memberikan
pujian pada Imam al-Ghazali sebagai mujadid shaleh yang
melanjutkan risalah kenabian. Para ulama juga menyebutkan
bahwa kitab Thya’ memiliki banyak manfaat dan patut dipelajari
untuk mendalami ilmu tasawuf yang sahih. Sikap seperti inilah
yang harus diteladani kaum Muslimin, bukan malah menolak
serta merendahkan kemasyhuran Imam al-Ghazali sebagai
pejuang Islam. Apalagi sampai menggaungkan pembakaran dan
pemusnahan kitab Ihya'!

Seperti yang terjadi di Indonesia, kebencian terhadap
kitab Thya ‘“Ulumiddin—dan penulisnya al-Ghazali—
digaungkan oleh kelompok Salafi-Wahabi yang menuduh
secara serampangan bahwa kitab tersebut tidak layak diajarkan
dan akan menyebabkan kesesatan umat. Perkataan-perkataan
keji dilontarkan oleh para ustadz Salafi-Wahabi di berbagai
forum, mimbar dan media. Seperti disampaikan Abdul Hakim
bin Amir Abdat, di mana ia menuduh bahwa sebagian besar
hadits Thya’ adalah dhaif dan palsu dan tidak patut dibaca oleh
kaum Muslimin karena akan terjadi penyimpangan akidah.
Begitupun Abdullah bin Taslim menulis bahwa kitab Thya’ berisi
banyak penyimpangan dan kesesatan besar, sehingga orang
yang membacanya apalagi mendalaminya tidak akan aman dari
kemungkinan terpengaruh dengan kesesatan tersebut, terlebih
lagi kesesatan-kesesatan tersebut dibungkus dengan label agama.

Namun benarkah seorang Imam al-Ghazali tidak memiliki
otoritas dalam bidang hadits? Padahal hadits yang dimuat
dalam kitab Thya sendiri sebagaimana catatan Syekh Mahmud
Said Mamduh berjumlah 4.848, belum termasuk hadits yang
diulang penukilannya serta atsar sahabat yang dikutipnya.
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Jumlah hadits yang fantastis itu, bahkan lebih banyak dari Sunan
Turmudzi dan Sunan Ibnu Majah. Bagaimana mungkin seorang
yang mampu menulis sekian banyak hadits serta memahami
maknanya secara baik, dikatakan tak menguasai keilmuan
hadits? Bagaimana mungkin seorang Imam al-Ghazali sebagai
satu-satunya ulama yang bergelar Hujjatul Islam serta fatwanya
diterima banyak ulama dan muhaditsin di sepanjang zaman
tidak mengerti periwayatan hadits?

Tuduhan-tuduhan keji dari kelompok Salafi-Wahabi di
Indonesia patut diberikan jawaban lantang! Kehadiran buku
 karya Kiai Maruf Khozin ini adalah salah satu ikhtiar yang bagus
untuk meluruskan tuduhan-tuduhan keji tersebut. Buku ini
akan membuka wawasan para pengkaji Thya’ maupun pengkritik
serta ‘pembenci’-nya bahwa sebetulnya hadits di dalam kitab
Ihya' yang dituduh—para ulama Salafi-Wahabi—sebagai hadits
palsu dan tidak memiliki asal-usul yang jelas, ternyata menurut
penilaian ulama hadits lainnya dinyatakan kejelasan sanad
dan riwayatnya. Kiai Maruf Khozin memaparkan secara lugas
dengan menghadirkan hadits-hadits Thya yang dituduh palsu
lalu menjawabnya dengan kutipan serta sanggahan dari para
ulama ahli Hadits yang menemukan jalur sanad haditsnya.

Para ulama yang khusus mengkaji hadits-hadits dalam
Thya— yakni al-Iragi dan al-Zabidi—bahkan sampai
menghabiskan waktu belasan tahun untuk merampungkan
takhrijnya atas Thya dan dinyatakan bahwa hadits palsu
dalam Ihya’ hanyalah sedikit dan sam sekali tidak mengurangi
kemuliaan pengetahuan tasawuf dalam Thya. Al-Zabidi
menjabarkan bahwa adanya tuduhan hadits-hadits lemah dan
palsu dalam Thya’ bukan sepenuhnya kesalahan al-Ghazali. Para
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ulama sebelum al-Ghazali telah meriwayatkan hadits-hadits itu
dalam karya mereka. Kemudian dengan dasar berbaik sangka
(husnudzan) al-Ghazali mengutip periwayatan para ulama
tersebut di dalam lhya’ Baik para ulama hadits maupun Imam
al-Ghazali sebetulnya memiliki metode ijtihad tersendiri dan
kapasitas keilmuan dalam memahami kualitas derajat suatu
hadits. Wallahu Alam. ~
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BERAWAL DI PAGI HARI sebelum Jumatan, sekitar tahun
2008, ada sahabat senior saya di Kormas (Koordinasi Masjid)
Surabaya Timur, bernama Ust. Wafi, menghadiahkan kitab kecil
karya Syekh Muhammad Abduh. Judul kitab tersebut: “i yuall
W, ghiy tels® terjemahnya adalah ‘Tasawuf Kemunculan dan
Perkembangannya’. Isinya membuat hati menjadi panas lantaran
menyalahkan ilmu Tasawuf dan ulama Sufi, yang kebetulan saat
itu saya masih mengaji kitab Ihya’ bersama beberapa Sahabat
saya, qari-nya adalah Ust Lukmanul Hakim, Tambaksari
Surabaya.

Ada satu fasal dalam kitab tersebut, berbunyi: “Orang-
orang Tasawuf dan Ilmu Hadits”, isinya penuh dengan hinaan
kepada kitab-kitab Tasawuf yang jauh dari ilmu hadits, kalau
pun menguatkan kecondongan ilmu Tasawuf maka orang-orang
Sufi akan memakai hadits palsu, seperti kitab Qut Al-Quiub
Syekh Abu Thalib Al-Makki, Thya’ Ulumiddin Imam Al-Ghazali,
Risalah Qusyairiyah, dan sebagainya.
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Inilah yang menjadi pendorong kuat bagi saya untuk
‘melihat Takhrij hadits Al-Iraqi yang terdapat di bawah garis
kitab Ihya’. Ternyata banyak sekali beliau mengutip dari Ibnu
Jauzi yang menuduh hadits-hadits tersebut adalah hadits palsu.
Saya pun semakin penasaran sehingga mendorong saya untuk
mengkroscek ke kitab-kitab Takhrij hadits lainnya. Saya terkejut
ketika melihat di kitab seperti Al-Lauli Al-Mashnuah maupun
Tanzih Asy-Syariah, ternyata hadits-hadits tersebut bukanlah
hadits palsu dalam penilaian ulama hadits lainnya.

Akhirnya saya berkesimpulan bahwa kebencian mereka
kepada kitab tasawuf dan ulama sufi sampai menjadikan
mereka membabibuta menyalahkan semua yang berkaitan
dengan tasawnf. Termasuk bidang hadits padahal mereka belum
menggali secara mendalam. Tidaklah berlebihan jika saya
memasukkan mereka ke barisan syair berikut:

W\r@\wﬁjcwy‘pw‘cu»é

“Betapa banyak orang yang menyalahkan pendapat yang benar,
faktornya adalah dari pemahaman yang sakit”

Perlu waktu lama bagi saya menyelesaikan buku ini dengan
mengkaji satu persatu hadits yang dituduh palsu. Terlebih
saya harus menelaah pembelaan Syekh Az-Zabidi, pengarang
syarah Jhya’ bernama kitab Ithaf yang di masa-masa itu sangat
jarang ada yang memiliki. Dan alhamdulillah, kali ini dapat
merampungkan keseluruhan. Jika belum sempurna maka tidak
pernah ada karya manusia yang sempurna.

Secara pribadi dengan ketulusan dan mengharap pahala
dari Allah, saya haturkan terima kasih dan jazakumullah
“khairan katsiran kepada berbagai pihak yang turut membantu
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atas terbitnya buku ini, khususnya kepada Penerbit Sahifa, editor
dan layouter, dan insan-insan yang baik hati dan tidak mampu
saya sebutkan di sini.

Surabaya, 1 Desember 2020/16 Rabi’ Al-Akhir 1442

Maruf Khozin
Direktur Aswaja Center PWNU Jatim
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Imam al-Ghazali
dan Ilmu Hadits

IMAM AL-GHAZALI, Abu Hamid Zainal Abidin
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad, lahir
pada tahun 450 H/1058 M di Kota Thus, Iran. Ia adalah ulama
Islam yang dikagumi, ia menjadi salah satu ulama yang memiliki
keabadian sejarah, karya dan pemikiran.

Tidak cukup satu atau dua buku untuk menggambarkan
sosok Imam al-Ghazali yang memiliki aspek multi keilmuan
yang begitu luas dan mendalam. Ia dinobatkan sebagai Mujaddid
Islam (pembaharu Islam) abad ke 5 Hijriyah. Ia juga diberi gelar
Hujjah al-Islam,! yang tidak lain karena ia menguasai beberapa
bidang ilmu, yakni meliputi ilmu figih, teologi, filsafat dan
tasawuf.’

Pengakuan umat yang diberikan kepada Imam al-Ghazali
ini tidak berangkat dari kehampaan maupun kosongnya buah
tangan dan pemikiran beliau. Justru gelar besar itu telah
dibuktikan terlebih dahulu dari kecakapannya dalam menguasai
keilmuan yang dipelajarinya. Di bidang fiqih misalnya, ia yang
tidak lain sebagai pengikut Imam Syaft’i, telah memiliki andil
yang begitu besar dalam menghantarkan ajaran madzhab

1 Fatawa Al-Azhar 10/353
2 Syekh al-Syirbashi, “Al-Ghazali”, 22
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Syafiiyah untuk menjadi sebuah produk hukum yang siap
diamalkan.

Perannya itu terekam dalam ketiga kitab figihnya, yaitu
al-Wajiz, al-Wasith, dan al-Basith. Ketiga kitab ini berfungsi
untuk memberi rumusan dan resume dari kitab-kitab Syafi'iyah
masa permualaan, seperti dari Nihayah al-Mathlab karya
Imam al-Haramain (guru Imam al-Ghazali), dari Mukhtashar
al-Muzani dan al-Umm karya Imam Syafi’i. Dari kitab ikhtisar
inilah kemudian diolah kembali oleh ulama-ulama ahli Tarjih
dari Syaf’iyah, seperti Imam :
al-Rafi'i dan Imam al-Nawawi

untuk dikemas dalam kitab- Gelar agung Hujjah al-
kitab ‘figih praktis’ seperti yang Islam kepada Imam al-
ada saat ini. Ghazali boleh jadi tidak

Di bidang ilmu kalam ada hubungannya

(teologi) dan filsafat, Imam dengan hadits.
al-Ghazali menekuninya di

saat agidah dan pemikiran Islam dirasuki oleh keyakinan dan
pemikiran di luar Islam yang berseberangan dengan Islam.
Masa dinasti Abbasiyah saat itu, di mana kemajuan pemikiran
keilmuan Islam sedang berada dalam puncak kejayaannya,
terselip di dalamnya aliran-aliran keyakinan yang bertentangan
dengan nash al-Quran dan Hadits, seperti kemunculan Syiah
Batiniyah dan aliran-aliran yang bertentangan dengan madzhab
Imam al-Asy’ari yang menjadi mainstream ajaran ahlissunnah.
Begitu pula munculnya aliran filsafat Dahriyyin dan Thabi’iyyin
yang meyakini kekekalan alam, serta kemampuan alam
untuk tetap berotasi menjaga sistemn kehidupan, meski tanpa
Tuhan yang mengaturnya. Pembelaan Imam al-Ghazali untuk
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menghadapi itu semua, terlihat jelas dalam karya-karya beliau,
seperti al-Mungidz min al-Dlalal, al-Igtishad fi al-I'tiqad, Faishal
al-Tafrigah Baina al-Islam wa al-Zandaqah yang mengurai
kebenaran teologi ahlissunnah, atau kitab Tahafut al-Falasifah,
Mizan al-Amal, dan al-Qisthas al-Mustaqim yang menjelaskan
ilmu filsafat yang dibenarkan dalam agama.

Karya tulis Imam al-Ghazali lainnya adalah di bidang ilmu
etika, tasawuf dan menididik jiwa, di antaranya adalah Ihya’
‘Ulumiddin, Minhaj al-Thalibin, Bidayah al-Hidayah, Mizan
al-Amal, Miraj al-Salikin, Ayyuha al-Walad, dan 400-an kitab
Imam al-Ghazali lainnya yang meng-cover beberapa aspek
keilmuan lainnya.?

Maka tidak mengherankan, ketika Guru Besar Universitas
al-Azhar Kairo, Syekh Mushthofa al-Maraghi dalam sebuah
kata pengantar disertasi karya Ahmad Farid al-Rifai yang
menjelaskan tentang Imam al-Ghazali, berkomentar mengenai
Imam al-Ghazali: “Ketika nama para ulama disebut, maka yang
terlintas dalam pikiran adalah sosok ulama yang sesuai dengan
keahliannya, seperti ketika menyebut Ibnu Sina dan al-FArabi,
maka yang tampak adalah dua orang ulama besar yang ahli di
bidang filsafat Islam. Ketika menyebut nama al-Bukhari, Muslim
dan Ahmad, maka yang terlintas adalah sosok ulama besar yang
memiliki kemampuan menghafal yang kuat, integritas kejujuran
yang tinggi dan keahlian di bidang biografi perawi hadits. Dan
ketika nama al-Ghazali disebut, maka yang terbayang adalah
sosok banyak ulama kompeten yang mengintegeral dalam satu
diri al-Ghazali. Akan terbersit dalam hati seorang al-Ghazali
yang ahli di bidang Usul Figh, seorang ulama ahli figih yang

3 Dr. Badawi Thabanah, Mukaddimah fhya’ 18-19
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‘merdeka, seorang teolog, pemimpin dan penjaga al-Sunah, ahli
di bidang psikologi, filosof dan sebagainya.™

Meski demikian, secara objektif al-Ghazali mengakui
kelemahan dalam dirinya menyangkut disiplin ilmu tertentu
yang tak sepenuhnya ia kuasai dengan baik sebagaimana disiplin
ilmu lainnya. Adalah dalam kitab ‘al-Qanun al-Kulli fi al-Tawil,
al-Ghazali menegaskan:

$ieiz 0785 - T TP
A Gt coudl Je 3 BLE T
‘Pengetahuan saya tentang hadits sedikit®

Belum diketahui secara pasti tentang latar belakang
mengapa Imam al-Ghazali menyampaikan statemen ini, atau
tentang mengapa ia tidak menguasai hadits sebagaimana ia
mampu menguasai ilmu yang lain. Padahal jika dirunut ke
belakang, masa lahir Imam al-Ghazali adalah masa di mana
kodifikasi kitab-kitab hadits secara keseluruhan sudah rampung
dan telah melahirkan tokoh-tokoh besar di bidang hadits.

Lebih mengejutkan lagi, Ibnu Najjar membuat pernyataan
bahwa:

e3ad g a2 e Y St g

Al-Ghazali tidak punya guru (hadits), dan tidak pernah mencari
hadits sedikitpun®

Kultus individu pada Imam al-Ghazali yang bergelar al-
Hujjah sebagai seorang ulama yang telah menghafal ratusan ribu

4 al-Qardlawi, Al-Ghazali Baina Madihih wa Qadihih, 18
5 al-Syirbashi 65
6  Dr.BadawiThabanah 23
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hadits juga tidak sepenuhnya benar. Sebab disamping karena
belum ditemukan referensi yang menjelaskan tentang hal ini,
gelar tertinggi dalam ilmu hadits adalah al-Hafidz dan al-Hakim.
Dengan demikian, gelar agung Hd]jah al-Islam kepada Imam al-
Ghazali boleh jadi tidak ada hubungannya dengan hadits. Gelar
Hujjah al-Islam, karena Imam al-Ghazali menguasai bidang
ilmu figih, teologi, filsafat dan tasawuf.’

Namun, pengakuan Imam al-Ghazali tersebut tidak
boleh dipahami secara harfiyah, dan bukan berarti beliau
tidak memiliki pengetahuan tentang hadits sama sekali. Bisa
dibayangkan, bagaimana mungkin Imam al-Ghazali mampu
mengarang kitab Ihya’ dengan mencantumkan 4.000 lebih hadits
di dalamnya, padahal beliau dalam mengutip hadits tersebut ada
yang sebagian tidak merujuk ke kitab-kitab induk hadits, tetapi
menggunakan daya ingat memorinya yang kuat dan dengan
bahasanya sendiri.

Ini terbukti ketika al-Iraqi melakukan Takhrij hadits-hadits
kitab Ihya’, sering ia katakan semisal: “Saya tidak menjumpai
riwayat ini dengan teks yang begitu, tetapi dengan teks begini..”
Ini menunjukkan bahwa Imam al-Ghazali juga memiliki
pengetahuan yang luas tentang hadits dan hafal ribuan hadits,
meski secara teks dan redaksi hadits berbeda setelah dilakukan
pengecekan, tetapi kandungan maknanya sama (dan hukum’
meriwayatkan hadits secara maknawiyah diperbolehkan,
berbeda dengan al-Qur’an). Hal ini karena al-Iraqi merujuk
langsung kepada kitab-kitab induk hadits, baik yang shahih
maupun dhaif.

7  al-Syirbashi, 22
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Atas beberapa kritikan yang disampaikan pada al-Ghazali
terkait masalah ilmu hadits dan sikap ‘tasahul’ (kurang selektif)
dalam meriwayatkan hadits dan memperkuat jawaban dengan
menggunakan hadits (istisyhad), Ibnu ‘Asakir menyebutkan
bahwa di akhir usianya (setelah kembali ke Kota Thus, Iran)
al-Ghazali mulai mempelajari secara penuh kitab-kitab hadits
shahih dan berdiskusi dengan pakar-pakar hadits®. Maka, Imam
al-Ghazali mempelajari Shahih Bukhari dan Shahih Muslim
kepada al-Hafidz Umar al-Ruasi, mendalami Shahih Bukhari
kepada Muhammad bin Ubaidillah al-Hafshi, mempelajari
Sunan Abu Dawud kepada Qadli Abi al-Fath al-Hakimi, juga
mempelajari kitab al-Maulid (karya Ibnu Abi ‘Ashim) kepada
Muhammad bin Ahmad al-Hiwari. Menurut al-Idrus, pengarang
kitab Tarif al-Ahya’ bi Fadlail al-Ihya”, bahwa konsentrasi
belajar al-Ghazali di akhir usianya sepenuhnya dicurahkan
mempelajari tafsir, hadits dan tasawuf, hingga beliau kembali ke
Rahmatullah® ~

8 Tarikh Dimasyq 55/204
9 al-Syirbashi 67-68
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Kitab IThya’‘Ulumiddin

Pokok Pemikiran dalam Kitab fthya’

Di kalangan pesantren, kitab Ihya’ adalah kitab yang wajib
dipelajari, umumnya oleh santri-santri senior. Konon, bagi
mereka kitab Ihya’ adalah sebagai ‘kemudi atau setir’ ketika
mereka sudah berusia matang dan menjadi tokoh masyarakat.

Ketika saya menuntut ilmu menjadi santri di PP Al-Falah
Ploso Mojo Kediri, 1994-2004, saya pun ikut mengaji kitab
Thya’ yang waktu sudah diasuh oleh Alm. KH Mahfudz Siraj,
menantu KH Ahmad Jazuli Utsman pendiri PP Al-Falah. Waktu
itu saya hanya ikut ngaji Juz II dari kitab Thya’ dan belum pernah
khatam. Karena di pesantren Al-Falah, biasanya kitab IThya’
khatam 8 tahun sekali.

Di masa awal boyong dari pesantren, di tempat kelahiran
saya di Malang, saya juga ikut ngaji Ihya’ Juz 11 kepada Kakak
saya, Gus Nashihuddin Khozin yang juga alumni Ploso. Beliau
melanjutkan pengaosan bapak saya yang sudah meninggal
di awal Januari 2000. Saya menilai Kakak saya tersebut sudah
layak untuk nyepeng (membacakan) kitab Ihya’, karena di
samping keilmuannya yang sudah matang dan perilakunya yang
sudah agjeg, beliau juga pernah ikut khataman kitab Ihya’ bulan
Ramadhan di pondok Al-Falah yang diasuh oleh KH Zainuddin
Jazuli, KH Nurul Huda Jazuli dan Alm KH Mahfudz Siraj. Selain
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dari PP Al-Falah, kakak saya juga pernah menimba ilmu kitab
Ihya’ di Pesantren Petuk Kediri yang diasuh oleh KH Yasin
Asymuni, alumni PP Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kediri.

Hingga saat ini pun setelah berdomisili di Surabaya, saya
tetap ngaji kitab Ihya’, kali ini yang membacakannya adalah
sahabat saya Ustadz Lugmanul Hakim, alumni PP Al Amin
Ambulu Jember, beliau juga sudah pernah khatam mengaji
kitab Thya’ dan ahli riyadlah (olah batin). Dalam mengaji, saya
ditemani sahabat saya yang lain, yaitu Ustadz Umar Haqgqi,
Ustadz Ali Husni, Ustadz Imam Thohir dan Ustadz Safroni.
Peningkatan yang saya peroleh dalam pengajian kali ini adalah
bisa ngaji kitab Ihya’ Juz III, sebab dari dulu hanya berputar-
putar di Juz II, itupun tidak semuanya penuh dengan makna
gandul-nya. Ustadz Lugman meriwayatkan bahwa Alm. KH
Abdul Hamid Pasuruan dawuh: “Ruh-nya kitab Thya’ ada di Juz
nrr

Ihya’ ‘Ulumiddin adalah karya fenomenal terbesar dan
terpopuler Imam al-Ghazali. la menjadi referensi dan sumber
inspirasi dari para ahli dan pemikir, sekaligus menjadi pujian
dari orang-orang yang mengaguminya atau yang berseberangan
dengannnya. Rasyid Ridla yang dikenal sebagai pembaharu
Islam dengan gerakannya untuk menghidupkan Jjtihad dalam
Islam dan ‘anti madzhab; tak dapat memungkiri diri untuk tetap
memuji kitab Ihya’, bahwa dirinya telah memiliki beberapa
guru dan kitab Jhya’ adalah ‘guru pertamanya. Musthafa al-
Maraghi juga mengaguminya, ia bertanya: Apakah Anda sudah
bersahabat dengan kitab Ihya'?'°

Ahli sejarah mencatat, Imam al-Ghazali pertama kali

10  al-Syirbashi 144-145
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menulis kitab Ihya’ di kota suci Quds, Palestina tahun 489 H.
Tempat Imam al-Ghazali menulisnya berada di ruangan sebelah
barat daya di dekat batu besar di Quds". Tidak sedikit waktu
yang dihabiskan oleh Imam al-Ghazali selama mengarang
kitab Ihya’, beliau baru rampung menyelesaikannya setelah
melakukan rihlah, perjalanan panjang menempa batin, dari
Baghdad ke Kota Syam di Syria, dan berakhir di Kota Thus, Iran.

Bagi para pecinta al-Ghazali dan pengamal kitab Ihya,
sebagian dari mereka meyakini penulisan kitab Ihya’ tersebut
berdasarkan ilham dari Allah, atau sebagai buah dari ilmu
pengetahuan (makrifat) penyucian hati dan tasawuf.'? Hal
semacam ini ditegaskan sendiri oleh Imam al-Ghazali dalam
kitab Ihya’ Juz III, hal. 22 (Dar al-Fikr, Beirut) dengan tema bab:
‘Kesaksian dalil-dalil agama atas keabsahan metodologi yang
dipakai oleh ulama Tasawuf dalam menempa ilmu Makrifat
tanpa media belajar dan metode yang umum), beliau dengan
sangat lugas memaparkan ayat-ayat al-Qur’an, hadits dan bukti-
bukti peristiwa yang dialami para sahabat dan ulama. Di bagian
bab yang lain, Imam al-Ghazali menyebutkan bahwa ilmu yang
diperoleh melalui indra yang nyata, tidaklah sebanyak ilmu yang
meluap yang bersumber dari dalam hati yang bersih. Teori Imam
al-Ghazali ini dibenarkan oleh sahabat saya Ustadz Saiful Bahri,
M.Pd.], yang mengutip dari teori ilmu Psikologi Pendidikan
modern bahwa ilmu yang dihasilkan dari panca indra hanya
12% saja, sementara yang 88% bersumber dari dalam hati.

Pokok pikiran yang hendak dituangkan oleh Imam al-
Ghazali dalam kitab Ihya, sebagaimana yang dijelaskan

11 al-Syirbashi 144-145
12  Dr. Badawi Thabanah 23-24
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dalam khutbah iftitahnya, adalah menjelaskan masalah ilmu

yang menjadi media penghubung antara kehidupan dunia

dengan akhirat, sebab dalam banyak kesempatan beliau selalu

mengingatkan bahwa ‘Dunia '

adalah ladang akhirat. Ilmu

yang dimaksud oleh beliau pPokok pikiran yang

adalah ilmu mu}’amalah dan  hendak dituangkan

ilmu mukasyafah. oleh Imam al-Ghazali
Imam al-Ghazali men- dalam kitab thya’

jelaskan bahwa yang dimaksud  g4alah menjelaskan

fiengan ilmu mm.:malah a?dalal? masalah ilmu yang
mengamalkan ilmu disertai . xe .
menjadi media

harapan  bisa  mengetahui
makna yang tersirat dari ilmu penghubung antara

tersebut. Sementara maksud Kehidupan dunia

dari ilmu mukasyafah adalah dengan akhirat.
‘terbukanya makna esensial

yang tersirat dari ilmu’ (tanpa

perlu pengamalan). [lmu muamalah, dalam pandangan beliau,
adalah ilmu yang dapat mengantarkan untuk mengetahui ilmu
mukasyafah, karena ke sinilah tujuan akhir bagi para penuntut
ilmu. Tetapi Imam al-Ghazali sendiri tidak menjelaskan ilmu
ini secara kongkrit, sebab menurut beliau para ulama tidak
membicarakan makna yang terkandung dalam ilmu mukasyafah
karena sulit dicerna oleh orang awam, dan hanya bisa dijelaskan
melalui contoh-contoh dan isyarat tertentu.

 Pertanyaannya mengapa Imam al-Ghazali menilai ilmu
mukasyafah sebagai ilmu yang sangat penting? Jawabannya hanya
ditemukan dalam kitab beliau yang bernama ‘al-Mungidz min
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al-Dlalal (juz 1 hal. 3)’, di mana beliau menjelaskan berdasarkan
pengalaman pribadinya yang ditimpa penyakit ‘kebimbangan
hati, maka setelah beliau disembuhkan oleh Allah Swt., beliau
berkesimpulan bahwa ‘Metode yang digunakan untuk mencapai
kebenaran ada empat macam:

1. Ilmu tauhid (teologi)

2. Imam Mashum, atau pemimpin yang pasti benar dan tidak
pernah salah, dipopulerkan oleh golongan Syiah

3. Ilmu filsafat, yang diperkenalkan oleh para pemikir Yunani,
seperti Plato, Socrates dan Aristoteles.

4. Nmu mukasyafah, yaitu ilmu yang dijalani oleh ulama Sufi!

Dan Imam al-Ghazali memilih ilmu mukasyafah sebagai
jalan yang menjadi petunjuk menuju kebenaran, sekaligus
mengupas argumen untuk membantah ketiga metode lainnya.
Tetapi sekali lagi, Imam al-Ghazali tidak mengarahkan kitab Ihya’
sebagai media informasi tentang ilmu mukasyafah, kendatipun
dalam beberapa pembahasan beliau sedikit menyinggung
hakikat yang terkandung dalam bahasan tersebut.

Ilmu muamalah menurut Imam al-Ghazali diklasifikasi
ke dalam 2 hal, yaitu ilmu dhahir (perbuatan fisik), dan ilmu
batin (perilaku hati). Dari kedua jenis ilmu ini, masing-masing
memiliki hubungan keterikatan dengan ‘penilaian’ terpuji
{mahmudah) dan tercela (madzmumah). Sementara ilmu dhahir
(perbuatan fisik) hanya memiliki keterkaitan dengan aspek
ibadah dan kebiasan sehari-hari (tradisi).

Dari pemikiran Imam al-Ghazali yang cemerlang inilah
kemudian beliau membuat sistematika penulisan kitab Ihya’
yang terdiri dari 4 juz dengan uraian sebagai berikut:
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1. Juz I menjelaskan aspek ibadah, sebagai bagian dari ilmu
dhahir. Pembahasannya meliputi: Rahasia bersuci, sholat,
puasa, zakat, haji, dzikir dan sebagainya.

2. Juz II menjelaskan aspek perilaku keseharian (tradisi),
sebagai bagian dari ilmu dhahir juga. Meliputi materi:
pernikahan, pekerjaan, pergaulan, etika, dan lain lain.

3. Juzlll menguraitentang perilaku hati yang bisa merusak diri,
sebagai bagian dari ilmu batin yang tercela (madzmumah).
Seperti bahaya hawa nafsu, amarah, sombong, iri hati,
dendam, menghamba pada materi, gila pangkat dan
sebagainya.

4. Juz IV mengurai tentang perilaku hati yang bisa
menyelamatkan diri, sebagai bagian dari ilmu batin yang
terpuji (mahmudah). Di antaranya adalah taubat, syukur,
sabar, dermawan, ikhlas, menerima pemberian Allah, jujur,
introspeksi diri dan lainnya. '

Dengan demikian, di antara esensi yang sebenarnya digagas
oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya’ ini adalah ‘memperoleh
pengetahuan yang hakiki sebagai buah dari mengamalkan ilmu;
sebagaimana yang beliau simpulkan dari hadits Rasulullah Saw:

“oi”’o’r," PRI 4 R A S W)
fig s dle 4 555042 G ok 5
‘Barangsiapa yang mengamalkan ilmunya, maka Allah akan

memberinya ilmu yang belum ia ketahui’

(Takhrij al-Iraqi: Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nuaim dan
ia menilainya sebagai hadits dhaif)
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Pandangan Sebagian Ulama
Tentang Kitab /hya’ dan Hadits

Pro-kontra terhadap kemunculan tasawuf terutama yang
tertuang dalam kitab /hya’ bukan hal yang baru. Bahkan aroma
penolakan terhadap kitab Ihya’ sudah terasa di saat Imam al-
Ghazali masih hidup.

Dalam khutbah iftitah kitabnya Faishal al-Tafrigah,
beliau berkata: ‘Wahai saudara terkasih, sahabat yang penuh
semangat dan fanatik, dengan hati yang dongkol dan dada yang
membusung. Tentu Anda sudah mendengar ‘tanggapan negatif’
yang dikemukakan oleh sebagian pemikir yang iri terhadap
kitab-kitab yang saya tulis tentang rahasia-rahasia muamalah
beragama. Mereka berpendapat sebagian dari isi kitab tersebut
bertentangan dengan alur pemikiran ulama salaf dan para
teolog.” (Imam Ghazali Said, Fenomena Pengkafiran terhadap
Sesama Muslim, hal. 90, terjemah dari kitab Faishal al-Tafriqah
Baina al-Islam wa al-Zandagah yang ditemukannya dalam
bentuk manuskrip lama dari Perpustakaan Syahid Ali di kota
suci Syiah Qum, Iran)

Berikut ini saya tampilkan beberapa komentar dari sebagian
ulama yang ‘menilai negatif” kitab Ihya’ dari kalangan radikalis,
yang lebih banyak menyoroti hadits-hadits yang terkandung
- dalam kitab Ihyd’.
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Ibnu Taimiyah (661-728 H/1263-1328 M)

Fatwa Ibnu Taimiyah dalam kitab Majmu’ al-Fatawa 10/551
yang mengomentari kitab Ihya*
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Ibnu Taimiyah ditanya mengenai kitab Qut al-Quiub dan Ihya’
Ulumiddin. la menjawab: Kedua kitab tersebut adalah kitab yang
menjelaskan masalah amaliyah hati, seperti sabar, syukur, cinta
kepada Allah, tawakkal, tauhid dan lain-lain. Dan Abu Thalib,
pengarang kitab Qut al-Qulub, lebih pandai daripada al-Ghazali
di bidang hadits, atsar sahabat maupun ilmu tentang hati.
Sementara keunggulan al-Ghazali, ucapannya lebit tepat, lebih
baik dalam mengkaji masalah, dan lebih terhindar dari bidah.
Karena dalam kitab Qut al-Qulub banyak hadits yang dhaif,
palsu, dan hal-hal yang ditolak. Sedangkan kitab Ihya’, yang
terkandung dalam juz 111 seperti masalah sombong, bangga diri,
pamer, iri dan sebagainya, umumnya mengutip dari al-Muhasibi.
Dalam hal ini, ada yang bisa diterima, ditolak atau yang masih
diperselisihkan. Dalam kitab Ihya’ banyak hal-hal yang berguna,
tetapi di dalamnya ada beberapa materi yang tercela, karena
terkontaminasi dengan pola pikir filsafat, yang berhubungan
dengan teologi, kenabian (prophetic), dan alam akhirat. Jika
al-Ghazali menyebut pengetahuan tentang sufi, dalam hal ini
dia seolah mengambil ilmu dari musuh-musuh umat Islam
yang dikemas dengan label Islam. Maka dari itu ia ditentang
oleh para ulama. Mereka berkata: Al-Ghazali terpengaruh oleh
kitab filsafat al-Syifa’ karya Ibnu Sina (Avicena). Dalam kitab
Ihya’ banyak mengandung hadits dan atsar sahabat yang lemah,
bahkan palsu. Tetapi banyak juga perkataan dari para guru sufi
yang makrifat dalam masalah amaliyah hati, ibadah dan etika
yang sesuai dengan al-Quran dan al-Sunnah. Oleh karena, para
ulama berbeda-beda dalam menilainya.
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Ibnu al-Jauzi (508-597 H/1116-1201 M)

Ibnu Jauzi yang menjadi ‘objek’ dalam kajian ini berkata:

,,,c.m\my';,:p)mwwj\u“ i o 3 55
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Al-Ghazali menyebutkan dalam kitab Ihya’ hadits-hadits palsu
dan tidak benar dalam jumlah yang tidak sedikit. Penyebabnya
karena minimnya pengetahuan al-Ghazali tentang ilmu riwayat
hadits. Seandainya safa dulu dia menunjukkan hadits-hadits

tersebut kepada ulama yang ahli hadits. la mengutip hadits
seperti orang yang mencari kayu bakar di malam hari.

Ucapannya yang berbunyi ‘seperti orang yang mencari
kayu bakar di malam hari’ adalah sebagai metafora penghinaan
bahwa yang dimaksud adalah orang yang memiliki kerancuan
dalam perkataannya sehingga tidak diketahui mana yang salah
atau yang benar (al-mukhtalith). 1a juga berkata:

;.1;.; js R.Lb\.l\ wé\:-\lb a)‘-ﬁ; (:.\13-’9\) J.A\>- y‘ uu.o
e

Abu Hamid (al-Ghazali) telah mengarang kitab lhya’.
Isinya penuh dengan hadits-hadits batil, dan ia tidak tahu
bahwa hadits tersebut batil”

Adalah sesuatu yang aneh manakala Ibnu al-Jauzi yang
secara keras dan lantang menghujat Imam al-Ghazali yang
banyak mengutip hadits yang ‘bermasalah, namun dirinya

13 Siyar Alam An-Nubala’, 19/342
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sendiri tidak bisa mengelak bahwa dalam kitab-kitab mau’idzah-
nya, seperti Dzam al-Hawa ia juga mencantumkan hadits-hadits
yang tidak shahih dan tidak diketahui keabsahannya.!*

Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi (673-748
H/1275-1347 M)

Al-Dzahabi juga memberi komentar tentang kitab Ihya’ dan
Tasawuf, menurutnya:

Y)%j&&)‘wdb\.ﬂwab
w0 W cs_ ads . -7
,.JA 3 RReN G2 b e 225) (2)“3) ! \

‘Dalam kitab Ihya’ terdapat banyak hadits batil. Tetapi banyak

juga nilai kebaikannya, andai saja di dalamnya tidak disebutkan
model etika dan zuhud ahli hikmah dan ulama sufi’"®

r z-wv .—

Abu Bakar al-Thurthusyi al-Maliki (520 H)

Pernyataan lebih keras dilontarkan oleh Abu Bakar al-
Thurthusyi:

« &% wid”’&u,&)h(;ﬁ'ﬂ)m\} | G
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Abu Hamid (al-Ghazali) telah memenubhi kitab Ihya’ dengan
hadits-hadits dusta atas Rasulullah Saw. Tidak saya temukan
kitab di belahan bumi manapun yang penuh dengan kedustaan
melebihi kitab Thya’.'s

Pernyataan al-Thurthusyi ini berangkat dari penolakannya

14  Dr. Yusuf al-Qardlawi, al-Ghazali antara Pemuja dan Pengeritiknya, 125
15  Siyar A’lam An-Nubala’ 19/341
16  al-Syirbashi 65
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pada pemikiran filsafat dan Ikhwan as-Shafa,'” dan ia menyangka

bahwa pemikiran al-Ghazalitelah terkontaminasi oleh keduanya.

Penolakannya terhadap Ikhwan al-Shafa karena bagi mereka

‘pangkat kenabian’ merupakan sebuah derajat yang bisa diraih

oleh setiap orang dengan cara dan usaha tertentu dan mereka

menganggap mukjizat sebagai

halusinasi belaka, sehingga |mam al-Chazali

bagi mereka seorang nabi menyebutkan bahwa

tidaklah memiliki lfeunggulan ilmu yang diperoleh
yang berarti dibanding dengan
, , melalui indra yang
manusia yang lain. .
nyata, tidaklah

Tuduhan ini jelas tidak

sebanyak ilmu
berdasar, karena pemikiran Y I
Ikhwan al-Shawa ini sama yang meluap yang

sekali tidak pernah dikutip oleh bersumber dari dalam

Imam al-Ghazali dalam kitab hati yang bersih,
Ihya’-nya, bahkan di bidang

akidah semacam ini aliran yang diikuti dan dibela oleh Tmam
al-Ghazali adalah madzhab Imam Abu al-Hasan al-Asyari.
Al-Yaft'i menyebutkan bahwa al-Thurthusyi pernah berjumpa
dengan al-Ghazali di Syam Syria, dan ia hendak berdebat dengan
al-Ghazali. Imam al-Ghazali berkata: “Perdebatan sudah lama
kami tinggalkan, dan ini hanyalah permainan anak-anak kecil
di Irak’!®

Muhammad Abduh
Dalam kitab kecilnya Al-Sufiah: Kemunculan dan Per-

17 Tarikh al-Islam, al- n;mbivm 39
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kembangannya hal. 60, Muhammad Abduh berkata:
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Al-Ghazali mengarang kitab Thya’ di masa setelah pasukan
perang Salib menguasai kota Syam, Syria. Ia hanya teringat
pada hal-hal yang berhubungan dengan hati saja, dan dia
lupa untuk tidak mencatat satu pasal pun tentang jihad.
Mereka (orang-orang sufi) biasa berpedoman pada sebuah
hadits yang tidak ada dasarnya dan mereka mengira sebagai
sabda Nabi Saw. yaitu hadits dhaif: “Kita telah kembali dari
jihad kecil menuju jihad besar” Yang mereka maksud dengan
jihad kecil’ adalah perang di jalan Allah melawan orang kafir,
dan ‘jihad besar’ adalah memerangi hawa nafsu. Perkataan
ini menyimpang dari petunjuk Nabi dan bukan sabda Nabi
Saw. Sebagaimana perkataan ini mengandung kesalahan yang
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sangat nyata, karena jihad mana yang lebih agung yang bisa
mengalahkan pengorbanan jiwa raga seseorang yang bersedia
mati di jalan Allah, maka ucapan ini hanya bentuk pelarian dari
perang dan pengalihan agar umat Islam berpaling dari amal
yang agung ini. A

Pernyataan Muhammad Abduh ini bertaklid pada fatwa
imamnya, Ibnu Taimiyah dalam kitab Fatawa-nya X1/197:
Cxam) }ch}ﬁddgz‘wbjjéﬂ\wA;‘bi
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‘Riwayat yang menyebutkan bahwa seusai perang Tabuk,
Rasulullah Saw. bersabda: “Kita telah kembali dari jihad kecil
menuju jihad besar”, ini adalah hadits yang tidak ada dasarnya
yang tidak diriwayatkan oleh orang yang memiliki pengetahuan
terhadap sabda dan perilaku Nabi Saw. Sebab perang melawan

orang kafir adalah amal yang paling agung, bahkan ibadah yang
paling baik.

Sangat disayangkan bagi orang sebesar Ibnu Taimiyah
yang dikenal oleh pengikutnya dengan sebutan Syekh al-Islam
dan gerakannya ‘kembali ke al-Quran dan al-Sunnak’ yang
menyatakan bahwa hadits semacam ini bukan sabda dari
Rasulullah Saw. dan sekaligus memvonis al-Baihaqi dan al-
Khatib sebagai ‘orang yang bukan ahli makrifat’ dengan hadits
Nabi Saw. Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam
kitab al-Zuhd (No: 373) dengan sanad yang dhaif dan al-Khatib
dalam kitab al-Tarikh (XII1/523).
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Kendatipun dhaif, tetapi hadits ini diperkuat oleh riwayat
hadits shahih lain yang selaras dengan makna jihad seperti di

atas, yaitu hadits:

& 4 Jae) b @L‘w\ Ak wawus
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‘Rasulullah berkhutbah saat haji perpisahan: Mujahid yang

sebenarnya adalah orang yang berjihad melawan nafsunya
dalam beribadah kepada Allal

(al-Haitsami berkata [111/589]: Hadits ini diriwayatkan oleh
al-Tabrani dalam Mu’jam al-Kabir No 15192, dan al-Bazzar
No: 3752, perawi al-Bazzar adalah orang-orang terpercaya.
Juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la (al-Musnad 11/249), perawi
Abu Ya'la adalah perawi-perawi shahih. Juga diriwayatkan oleh

- Turmudzi No: 1621, ia menilai sebagai hadits hasan shahih.
Al-Traqi berkata dalam kitab Takhrij Ihya’ No. 1844: Juga
diriwayatkan oleh al-Hakim No: 24, ia menilai sesuai standar
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perawi Muslim, juga oleh Imam Ahmad No. 24678, dengan
sanad yang shahih dari riwayat Amr bin Abasah)

Maksud jihad di sini bukan perang jiwa raga melawan orang
kafir, tetapi memerangi hawa nafsu, sebagaimana keterangan
dari al-Mubarakfuri, syarah Sunan al- Tirmidzi:

“a 37, 355 (LB B\ e e el ) A3

\hl%k)auaﬂ\bo)wb&sfdb Wl"“;.gs@

Vl ugbzb‘gu,jy\u;u,,cMQ\w;,
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Jihad tersebut adalah jihad menahan nafsu amarah yang buruk,
untuk mendapatkan ridla Allah dengan melakukan ketaatan
dan menjauhi maksiat. Jihad melawan nafsu ini adalah pondasi
dari semua macam jihad. Sebab selama seseorang belum mampu
berjihad dengan musuh yang ada dalam dirinya (nafsu),
bagaimana mungkin dia mampu berjihad melawan musuh yang
ada di luar’™”

Dengan demikian bisa diketahui bahwa Muhammad
Abduh-lah yang bukan termasuk orang yang memiliki makrifat
(pengetahuan) tentang hadits, dan hanya bisa beretorika dalam
slogan ‘kembali ke al-Qur'an dan al-Sunnah’

Tidak cukup dengan mencelanya, bahkan Muhammad
Abduh telah mendistorsi perkataan Imam al-Ghazali yang ada
dalam kitab Thya’. Versi kutipan dari Muhammad Abduh adalah:

355 333,20 o3l 32 2 5% JI531 25 555

19 - Tuhfah al-Ahwadg»_wm
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‘Praktek meninggalkan ilmu syariat dan kecenderungan ulama
sufi terhadap ilmu mukasyafah dinilai baik oleh al-Ghazali. Ia
berkata: ketahuilah bahwa kecenderungan ahli tasawuf adalah
pada ilmu ketuhanan, bukan pada pengajaran. Oleh karena
itu, mereka tidak belajar dan tidak adak berkeinginan untuk
mempelajari ilmu. Metode mereka adalah mendahulukan
olah batin dan menghadap kepada Allah secara total dengan
memutus hubungan terhadap harta, anak dan ilmunya, dan

hanya melakukan sholat wajib dan rawatibnya, tidak perlu
membaca al-Quran dan menulis hadits.?

Nashiruddin al-Albani (1332-1420 H/1914-1999 M)
Syekh Nashiruddin al-Albani mengomentari dua kakak

beradik, Ahmad al-Ghazali dan kakaknya Muhammad ‘Tmam’
al-Ghazali, menurutnya:
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20  al-Sufiah, kemunculan dan perkembangannya hal. 55
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Ahmad al-Ghazali bukanlah golongan ahli hadits, tidak lain ia
hanya seperti kakaknya, Muhammad (al-Ghazali), tergolong
‘ulama figih suft’. Di dalam kitab kakaknya ‘Thya’ banyak hadits
yang secara tegas ia nyatakan sebagai hadits Nabi Saw, ternyata
al-Hafidz al-Iraqi menilainya sebagai hadits yang tidak ada
dasarnya.”

Di buku ini saya tidak mencaﬁtumkan penilaian Syekh
Albani terhadap hadits-hadits yang terdapat dalam kitab Ihyd’.
Sebab Syekh Albani diragukan keilmuannya di bidang hadits

oleh muridnya sendiri:
g\)uw, asycd Al A 42 Y PR
Pl.gjg}\eg.;-\f.b&\))fjlﬂbrb RIS
/ a2 5 7. ez
“Syekh Albani dikenal dengan sedzkztnya guru dan minimnya
ijazah dalam hadits. Maka bagaimana ia mampu memperdalam

ilmu-ilmuy, apalagi ilmu hadits dan ilmu tentang metode
memberi penialaian cacat dan adil yang sangat sulit?”#

3 .-w\

Tipikal ulama seperti Syekh Albani disebut Shahafi atau
otodidak. Al-Hafidz adz-Dzahabi berkata:
2Ty f.ux 5k 38 3k 155N 8 :cjjix JG
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21 al-Silsilah al-Dhaifah 1/59
22  Tsabat Muallafat al-Albani’, Abdullah bin Muhammad asy-Syamrani, 7
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“Al-Walid mengutip perkataan al-Auza’i: “llmu ini adalah
sesuatu yang mulia, yang saling dipelajari oleh para ulama.
Ketika ilmu ini ditulis dalam kitab, maka akan dimasuki oleh
orang yang bukan ahlinya.” Riwayat ini juga dikutip oleh Ibnu
Mubarak dari al-Auza’i. Tidak diragukan lagi bahwa mencari
ilmu melalui kitab akan terjadi kesalahan, apalagi di masa itu
belum ada tanda baca titik dan harakat. Maka kalimat-kalimat
menjadi rancu beserta maknanya. Dan hal ini tidak akan terjadi
jika mempelajari ilmu dari para guru’

Oleh karena itu, teramat banyak penilaian Syekh Albani
yang mengalami kontradiksi (tanaqudh). Dalam satu kitab
beliau menshahihkan hadits, tapi dalam kitab lain ia menilai
dhaif terhadap hadits yang sama. Murid-murid Syekh Albani
saja menghitung hadits Tanaqudh tersebut jumlahnya adalah
ratusan.* ~>

23 Siyar A'lam an-Nubala’, karya adz-Dzahabi, 7/114
24  silakan baca kitab Tanbih Al-Qari karya Syekh Abdullah bin Muhammad Ad-
Dawisy, maupun kitab Taraju’at Al-Albani karya Abi:Al-Hasan Asy-Syeikh.
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Metodologi Kajian Ulang
Hadits Palsu

SECARA GARIS BESAR penilaian yang dilakukan oleh
Ibnu al-Jauzi sangat dominan di berbagai bidang ilmu dan kitab
hadits, tidak hanya hadits-hadits yang termaktub dalam kitab
Ihya’ tetapi juga kitab lain, meskipun kitab induk hadits seperti
Musnad Ahmad, Sunan al-Arbaah, dan sebagainya.

Berbicara secara khusus mengenai takhrij hadits yang
terdapat dalam kitab Ihya, al-Iraqi mengutip dari Ibnu al-
Jauzi dalam kitabnya al-Maudluat tidak kurang sebanyak 22
kali. Dalam penilaian saya, al-Iraqi tidak punya niat untuk
‘melemahkan’ Imam al-Ghazali dengan bertendensi pada Ibnu
al-Jauzi. Justru yang dilakukan oleh al-Iraqi hanya sekedar
memberi ‘informasi riwayat’ bahwa hadits tersebut dicantumkan
oleh Ibnu al-Jauzi dalam kitab al-Maudluat. Sebab sering
ditemukan, di satu sisi sebenarnya al-Iraqi lebih condong untuk
menilai sebagai hadits dhaif, tetapi di saat yang bersamaan al-
Iraqi menginformasikan bahwa hadits tersebut terdapat dalam
kitab al-Maudluat karya Ibnu al-Jauzi. Oleh karenanya, biasanya
al-Iraqi lebih sering mendahulukan penilaian oleh ulama lain
yang menilainya dhaif, dan diakhiri dengan kutipan dari Ibnu
Jauzi. Contohnya adalah sebagai berikut:
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Seseorang datang kepada Rasulullah Saw. Ia bertanya: Saya
mempunyai istri yang tidak menolak dari sentuhan tangan lelaki
lain. Nabi bersabda: “Ceraikan dia!” Orang tersebut berkata:
“Tapi saya masih mencintainya.” Nabi bersabda: “Jangan kau

ceraikan dia”. _
(al-Iraqi: HR Abu Dawud dan Nasa'i dari Ibnu Abbas. Nasa’i -
berkata: Hadits ini tidak kuat. Hadits ini lebih tepatnya sebagai

hadits mursal. Ahmad berkata: Hadits ini munkar. Dan Ibnu al-
Jauzi mencantumkannya dalam kitab al-Maudluat)

Khusus mengomentari hadits ini, al-Hafidz Ibnu Hajar,
murid al-Iragi, berkata: Perawi hadits ini adalah orang-orang
terpercaya.”

Mengingat banyaknya hadits-hadits kitab Ihya’ yang dinilai
palsu dan termuat dalam kitab Ibnu al-Jauzi, al-Maudluat, maka
metode yang saya gunakan dalam mengkaji ulang hadits-hadits
kitab IThya’ ini adalah metode komparasi atau membandingkan
antara ‘tuduhan subjektif” oleh Ibnu al-Jauzi dengan kitab hadits
atau ahli hadits yang lebih objektif. Sehingga hasil kajian ini

25  Raudlat al-Muhadditsin 111/80
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tidak dipersepsikan sebagai hasil dari penilaian kekaguman saya
pada kitab Ihya’, tetapi memang dihasilkan dari para ahli hadits
yang benar-benar kompeten dalam memberi penilaian. Ahli
hadits yang ‘objektif” yang saya maksud adalah para ahli hadits
yang bergelar al-Hafidz (gelar tertinggi dalam bidang hadits)
yang hidup setelah periode Ibnu al-Jauzi dan telah meneliti atau
mengoreksi kumpulan hadits yang dituduh palsu oleh Ibnu al-
Jauzi dalam kitab al-Maudluat. Mereka di antaranya adalah al-
Hafidz Ibnu Hajar, al-Hafidz Jalaluddin As-Suyuthi, al-Hafidz
al-Haitsami, al-Hafidz al-’Ajluni, al-Hafidz ‘Ali al-Kannani, al-
Hafidz al-Sakhawi dan sebagainya.

Dalam kajian ini saya lebih banyak mengutip penilaian dari
al-Hafidz Jalaluddin As-Suyuthi dalam kitabnya al-Laali al-
Mashnuah. Karena kitab ini adalah karya tulis terlengkap yang
secara khusus ‘mengkaji ulang’ secara keseluruhan dari kitab
al-Maudluat karya Ibnu al-Jauzi. Untuk melengkapinya saya
juga mengutip penilaian dari al-Huffadz yang lain, juga untuk
mempertegas, atau sebagai referensi utama ketika al-Hafidz
Jalaluddin As-Suyuthi tidak menyebutnya di dalam kitabnya
tersebut.

Dengan demikian akan kami tampilkan sekelumit profil
tentang kedua kitab tersebut, di mana kitab yang satu menjadi
‘korektor’ atas kitab lainnya, yaitu karya Ibnu al-Jauzi al-
Maudluat, yang dikoreksi oleh al-Hafidz Jalaluddin As-Suyuthi
dalam al-Laali al-Mashnuah. ~
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Al-Maudlu’at
karya Ibnu al-Jauzi
(508-597 H/1116-1201 M)

PASCA TERPECAHNYA Islam menjadi kelompok-
kelompok kecil sebagai akibat dari perebutan politik kekuasan
dan ‘perang ideologi’ dari masing-masing firqah setelah tahun
41 H, maka mulai dirasa cukup marak ditemukannya hadits-
hadits palsu yang dijadikan sebagai justifikasi aliran mereka
maupun untuk menyerang aliran lain yang berseberangan
dengan mereka. Tercatat ada banyak hadits palsu yang diusung
oleh kelompok yang fanatik pada Sayidina Ali atau kelompok
yang pro dengan Muawiyah. Motif pemalsuan hadits juga
dihembuskan oleh orang-orang yang menginginkan materi
dengan cara menyampaikan hadits-hadits yang terasa ‘asing’
didengar, baik sebagai bahan cerita atau ceramah.*

Disisilain, ada yang bertujuan baik di balik motif pemalsuan
hadits, yaitu seperti yang disampaikan oleh al-Hakim mengenai
Nuh bin Abi Maryam yang telah banyak memalsukan hadits-
hadits tentang keutamaan surat-surat dalam al-Quran. Ketika
dikonfirmasi mengapa ia membuat hadits palsu tersebut dengan

“riwayat palsu dari Ikrimah dan Ibnu Abbas? Dia menjawab:

26  Taisir Mushtalah Al-Hadits, hal. 148
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‘Saya melihat orang-orang sudah berpaling dari al-Quran,
mereka lebih senang membaca kitab figihnya Abu Hanifah
dan kitab al-Maghazi-nya Abu Ishaq. Saya memalsukan hadits
untuk mencari pahala. Tetapi riwayat palsu dari Nuh ini banyak
dicuplik dalam kitab-kitab tafsir yang ditampilkan di akhir
setiap surat, seperti dalam tafsir al-Wahidi, al-Zamakhsyari, al-
Baidlawi dan lain sebagainya.”

Dari sinilah kemudian muncul gagasan untuk membuat
suatu kitab yang menghimpun secara khusus tentang hadits-
hadits palsu, sebagaimana banyak ulama hadits yang telah
menghimpun hadits-hadits shahih maupun dhaif. Al-hafidz
Husain bin Ibrahim al-Juzqani (543 H) tercatat sebagai ulama
pertama yang menghimpun badits-hadits palsu dalam kitabnya
yang bernama ul-Abathil’, namun kitab ini menuai banyak
komentar.

Generasi kedua yang menghimpun hadits-hadits palsu
adalah al-Hafidz Abu al-Faraj Ibnu al-Jauzi (597 H) dalam
kitabnya al-Maudluat. Sama seperti pendahulunya, kitab ini juga
menuai kritikan dan kontroversi. Ternyata Ibnu al-Jauzi tidak
hanya menilai palsu hadits-hadits yang tidak jelas sanadnya,
hadits-hadits yang memiliki sanad dan tercantum dalam kitab
Sunan al-Arbaah juga tidak luput dari tuduhan palsu, bahkan
ada satu hadits riwayat Imam Muslim yang tercantum dalam
kitab Shahihnya yang selama ini sudah diterima oleh mayoritas
umat Islam juga dinilai ‘palsu’ oleh Ibnu Jauzi. Yaitu hadits No:
7375, di mana salah satu perawinya adalah Aflah bin Said yang
menurut Ibnu al-Jauzi, yang mengutip pendapat Ibnu Hibban,

27  Sayid al-Maliki, Al-Manhal Al-Latif, 150
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sebagai ‘orang yang tidak bisa dijadikan hujjah”® Akan tetapi
tuduhan ini dibantah keras oleh para ahli hadits yang lain seperti
al-Hafidz Ibnu Hajar yang meilainya sebagai kesalahan fatal dari
Ibnu al-Jauzi, bahkan Jalaluddin As-Suyuthi bersumpah: Demi
Allah, hadits ini berada dalam puncak keshahihan. Muslim
meriwayatkan hadits ini dari segolongan ulama yang diperoleh
dari ‘Amir. Sedangkan perawi Aflah adalah orang telah dikenal
sebagai ‘tsiqah, yang direkom
oleh Ibnu Main, Ibnu Sad, pgara ulama memberi
Nasai, dan.Abu Hatim. Menurut predikat ‘al-Mutasahifl
al-Dzahabi, Aflah adalah perawi
shahih yang gharib (asing).” (sembrono) kepada
Ibnu al-Jauzi, karena

ia tidak selektif dalam
menilai hadits palsu.

Dalam kiprahnya, Ibnu
al-Jauzi telah menuduh palsu
29 unit hadits pada Musnad
Ahmad, 30 unit pada Sunan
Ibnu Majah, 4 unit pada Sunan Abu Dawud dan 60 unit pada
Mustadrak Imam Al-Hakim. (KH Hasyim Abbas, Katib Syuriah
PWNU Jatim 2002-2007 dalam Bahtsul Masail di PP Nurul Amin
Tanah Merah Bangkalan, Juni 2007). Namun setelah dilakukan
kajian ulang dan pengecekan oleh pakar hadits yang lain, seperti
al-Hafidz Ibnu Hajar, al-Hafidz Jalaluddin As-Suyuthi dan lain-
lain, ditemukan banyak hadits yang tidak palsu tapi dituduh
palsu oleh Ibnu al-Jauzi. Sangat mengejutkan, ternyata jumlah
hadits yang berhasil ditarik kembali, sehingga tidak berstatus
palsu lagi, mencapai ratusan hadits dari berbagai riwayat.
Inilah sebabnya para ulama memberi predikat ‘al-Mutasahil’

28 al-Maudluat 1117101
29 . al-La’ali Al-Mashnu’ah, 117155
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(sembrono) kepada Ibnu al-Jauzi, karena ia tidak selektif dalam
menilai hadits palsu.

Sejauh yang saya amati dari penilaian ‘palsu’ yang digunakan
oleh Ibnu al-Jauzi dalam kitabnya al-Maudluat masih belum
memiliki kriteria yang jelas dan baku. Terkait dengan seorang
perawi yang sudah diberi penilaian oleh para ahli al-Jarh wa
al-Tadil (penilaian adil dan cacat pada perawi) sebagai perawi
al-Kadzdzab (sangat pendusta), al-Wadldida’ (ahli pemalsu
hadits), al-Dajjal, dan sebagainya, maka dalam hal ini ada
kesepakatan bahwa hadits itu memang benar palsu adanya.
Tetapi Ibnu al-Jauzi tidak selamanya menggunakan metode
seperti ini, banyak sekali yang dilakukan oleh Ibnu al-Jauzi yang
tidak sesuai dengan tata cara menilai hadits sebagai hadits palsu,
di antaranya adalah:

1. Ibnu Jauzi sering berpegang pada satu penilaian ulama yang
menilai cacat terhadap seorang perawi, tetapi di sisi lain
perawi tersebut dinilai adil atau orang yang bisa dipercaya
oleh ulama yang lainnya, dan model inilah yang banyak saya
temukan dalam ‘mengkaji ulang’ hadits-hadits kitab Ihya’.
Meski dalam masalah ini berlaku kaidah umum dalam ilmu
hadits yang berbunyi:

‘,L;g.’il\ Jo rlﬁ.n C}\
‘penilaian cacat pada perawi harus didahulukan
daripada penilaian adil’

Namun tidak berarti secara serta merta hadits tersebut
berstatus palsu, tapi lebih mengarah pada dhaif atau
hasan jika diperkuat oleh hadits lain dari jalur riwayat
di-counter attack

yang berbeda, sebagaimana yang se;
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(diserang balik) oleh Jalaluddin As-Suyuthi dalam kitébnya
al-Laali al-Masnuah.

2. Minimnya ‘bank perbendaharaan riwayat hadits’ yang
dimiliki oleh Ibnu al-Jauzi dalam beberapa hadits tertentu
dibanding dengan para ahli hadits lainnya, sehingga dengan
satu riwayat hadits yang ia miliki dengan mudahnya ia
memvonis palsu. Ternyata setelah dilakukan kaji ulang oleh
para al-Hafidz yang lain masih ditemukan teks riwayat yang
sama namun berbeda jalur sanad. Dalam ilmu Mushthalah
al-Hadits, kasus seperti ini dikenal dengan istilah ‘hadits
yang secara akumulatif dapat saling menguatkan’ sehingga
menaikkan status hadits ke peringkat di atasnya, seperti
dhaif menjadi hasan lighairihi, dengan syarat tidak ada
perawi yang pendusta.

3. Mengukur dari segi rasionalitas. Inilah yang menjadi
indikasi kuat yang mengarah pada tuduhan bahwa Ibnu al-
Jauzi tidak selektif, sebab sering dijumpai di dalam kitabnya
ia memberi penilaian bahwa: ‘Hadits ini bukan sabda dari
Raulullah Saw., tetapi ia tidak menyertakan alasan dari sisi
apa hadits tersebut dituduh palsu. Kemudahannya dalam
memberi klaim tersebut dikarenakan Ibnu al-Jauzi memiliki
prinsip yang sangat kuat ia pegang, yaitu:

S 5T 550 CUE 5T J5hadd) 00 dgadht &3 1)
£3n 512826 533
Jika kau temukan hadits yang bertentangan dengan akal

dan dalil-dalil fundamental, maka ketahuilah bahwa hadits
tersebut palsu™

0. al-Tadrib Syarh al-aqrib As-Suyuthi 1/214
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Nilai rasionalitas yang terkandung dalam hadits tidak
bisa secara general dijadikan sebagai tolok ukur menilai
kepalsuan hadits. Sebab betapa banyak hadits shahih yang
bertentangan dengan nilai rasionalitas, hal ini tentu karena
lemahnya daya akal dalam menjangkau esensi yang terdapat
di dalamnya, seperti hadits tentang perjalanan Isra’ Mi'raj
Rasulullah Saw. antara masjid al-Haram, masji al-Aqsha
di Palestina hingga ke Sidrah al-Muntaha yang ditempuh
dalam waktu yang sangat singkat. ~
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Al-La’ali al-Mashnu’ah
karya Jalaluddin As-Suyuthi
(849-911 H/1445-1505 M)

AS-SUYUTHI ADALAH generasi kedua yang mela-
kukan kajian ulang (;3&3) terhadap hadits-hadits yang dituduh
palsu oleh Ibnu al-Jauzi. Sebelumnya orang yang pertama kali
‘memfilter’ kembali hadits-hadits yang dituduh palsu adalah al-
Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani (773-852 H/1372-1448 M). Ber-
awal ketika Ibnu Hajar menemukan satu hadits riwayat Muslim
No: 7375 dicantumkan oleh Ibnu al-Jauzi dalam kitabnya al-
Maudluat. Dan Ibnu Hajar kembali menemukan 24 unit hadits
dalam Musnad Ahmad tercantum dalam kitab al-Maudluat
yang dinilainya tidak layak dikategorikan sebagai hadits palsu.
Ibnu Hajar menjelaskan kesalahan Ibnu al-Jauzi tersebut dalam
kitabnya al-Qaul al-Musaddad fi al-Dzabbi ‘an al-Musnad.

Upayanya tersebut dilanjutkan oleh al-Hafidz As-Suyuthi,
ia telah berhasil mengeluarkan ratusan hadits dari kitab al-
Maudluat yang berasal dari riwayat Sunan al-Arbaah (Abu
Dawud, al-Turmudzi, Nasa’i dan Ibnu Majah), hadits-hadits
‘yang diselamatkan’ tersebut ditulis dalam kitabnya al-Qaul al-
Hasan fi al-Dzabbi ‘an al-Sunan. Kemudian As-Suyuthi juga
menghimpun hadits-hadits yang dituduh palsu dalam kitab
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fenomenalnya al-Laali al-Mashnuah, sekaligus melengkapinya
dengan argument-argumen yang mendukungya.

Kemudian kitab tersebut menjadi inspirator untuk
tumbuh kembangnya karya-karya tulis di bidang ‘kajian
ulang’ tuduhan hadits palsu, generasi berikutnya yang muncul
adalah Ali bin Muhammad al-Kannani dengan kitabnya Tanzih
al-Syariah al-Marfuah ‘an al-Akhbar al-Syaniah al-Maudluah,
lalu Muhammad bin Thahir al-Fattanni dengan kitab
Tadzkirah al-Maudluah, dan yang terakhir adalah Muhammad
bin Ali al-Syaukani al-Yamani (1173-1250 H/1759-1834 M,
pengarang kitab Nail al-Authar) dengan kitabnya al-Fawaid
al-Majmuah.’'

31  Sayid al-Maliki, Al-Manhal Al-Lathif, 152-153
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Mempelajari Ilmu
al-Jarhu Wa al-Tadil

UNTUK MEMUDAHKAN pemahaman mengenai ba-
hasan tuduhan hadits palsu dan kajian ulangnya secara utuh
dan sistematis, perlu diketahui terdahulu ilmu yang berkaitan
dengan kritik sanad yang dalam Ulum al-Hadits dikenal dengan
Ilmu al-Jarhu Wa al-Tadil. Objek dari ilmu ini adalah sanad atau
jalur mata rantai pembawa hadits.

Ilmu al-Jarhu Wa al-Tadil sebagaimana yang telah
didefinisikan oleh Ibnu Abi Hatim al-Razi adalah ilmu yang
membahas hal-hal yang berkaitan dengan penilaian atau
rekomendasi jati diri perawi, baik dari segi penilaian baiknya
(tadil) atau penilaian buruknya (tajrih atau jarh).”

Menurut Ibnu Abi Hatim al-Razi, sebenarnya memberi
penilaian baik atau buruk pada seseorang sudah terjadi sejak
masa Rasulullah Saw., para sahabat maupun tabi’in. kendatipun
ilmu ini mengungkap ‘aib’ atau rahasia keburukan orang lain,
namun ilmu ini diperbolehkan dipelajari dan diungkap ke publik
dikarenakan tujuan untuk menjaga nilai kualitas hadits yang
merupakan salah satu sumber hukum agama. Sebab, jika dalam
kesaksian di pengadilan diperbolehkan melakukan ‘seleksi saksi,
maka dalam ilmu hadlts semestinya lebih diperbolehkan. Sebab

32 al-] Iarhwaa.lTadﬂl/Z
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ilmu ini tidak untuk merusak reputasi seseorang belaka yang
tidak ada hubungannya dengan kepentingan di atas.

Kegunaan mempelajari ilmu ini adalah untuk mengetahui
kualitas perawi yang dapat menentukan status haditsnya.
Semakin baik penilaian ulama lain kepadanya, maka status
haditsnya akan bernilai shahih, begitu pula sebaliknya dalam
masalah kedhaifan sebuah hadits. Aspek yang dinilai adalah:

1. ‘Adil, meliputi keislaman perawi, baligh, berakal, terhidar
dari sebab-sebab fasiq dan hal-hal yang merusak harga diri
(muruah).

2. Dlabith (akurat), meliputi kekuatan daya hafalnya, tidak
banyak salahnya, tidak bertentangan dengan perawi yang
lebih terpercaya, praduganya banyak yang tepat, dan tidak
pelupa.

Namun ketika ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan
nilai baik pada dua aspek di atas, maka perawi tersebut akan
mendapatkan predikat buruk (jarh). Berbeda halnya dengan
penetapan tadil yang tidak perlu menyebutkan bentuk
keadilannya, dalam hal penetapan jarh diharuskan untuk
menyebut kesalahan perawi yang dimaksud, sehingga tidak
cukup menyebut bahwa seorang perawi dinilai dhaif tanpa
menyebut kesalahannya, akan tetapi sebagian ulama ada yang
tidak mempersyaratkan ketentuan tersebut.*

Adapun urutan dalam penilaian ‘adil (baik) adalah sebagai
berikut:

33  Ibnu Shalah, Ulum al-Hadits 96
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1. Kata-kata yang menunjukkan penilaian sangat dipercaya,
seperu c,.c_:.J!J ‘_;g...l‘ S35 (dia paling tinggi keteguhannya),
u...LM 35 5% (dia orang yang paling dapat dipercaya), dan
sebagalnya

2. Kata-kata yang dikuatkan
dengan satu atau dua sifat Kegunaan mempelajari
yang menunjukkan tszqah ilmu ini adalah untuk
(terpercaya) seperti i i3 mengetahui kualitas
ik perawi yang dapat

3. Kata-kata yang menunjuk- menentukan status

kan tsigah tetapi tidak haditsnya.
disertai dengan sifat pe-

@, 2o

nguat, seperti 4 , iz>.

4. Kata-kata menun)ukkan karakter ‘adil tanpa menyebut
indikasi keakuratan, 3 PRI (jujur), g-t.aJ\ HP (dalam tingkata
jujur), & ‘_,.L Y (dia tidak apa-apa). Khusus kalimat yang
terakhir ini bila diungkapkan oleh Yahya bin Ma’in, maka
yang dimaksud adalah perawi terpercaya (tingkat ketiga)

5. Kata-kata yang tidak menunjukkan penilaian baik atau

buruk, seperti = £ 4% (dia sudah tua), wUl tr 3 ;(haditsnya
masih diriwayatkan oleh orang lain).

6. Kata-kata yang mengarah pada penilaian buruk, seperti %6
coad #e (haditsnya masih layak), sias S5 (haditsnya
masih bisa ditulis).

Kedudukan keenam urutan di atas dijelaskan oleh para
ulama, bahwa untuk tingkatan pertama, kedua dan ketiga
menunjukkan bahwa perawinya dapat dijadikan hujjah.
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Tingkatan keempat, dan kelima tidak dapat dijadikan hujjah,

tetapi untuk dijadikan sebagai penguat atau dalil pendukung.
Sementara untuk tingkatan yang paling rendah, haditsnya
boleh ditulis sekedar untuk dijadikan ‘koleksi’ dan tidak dapat
dijadikan hujjah atau dalil pendukung. Karena para perawi
dalam tingkatan ini sudah tidak memiliki nilai akurasi.

Sedangkan urutan dalam penilaian cacat pada seorang

perawi, dimulai dari yang paling ringan, adalah sebagai berikut:

1.

Kata-kata yang menunjukkan arti halus, seperti &sud 5 556
(fulan itu halus ucapannya), J& &3 (ia menuai komentar)

Kata-kata yang menunjukkan larangan untuk berhujjah
dengan seorang peraw1, seperti « C“ Y (dia tidak dapat
dijadikan hujjah), ixs (ia dhaif), S 3 (ja memiliki
hadits-hadits munkar).

Kata-kata yang menunjukkan larangan untuk mengutip
hadxtsnya, seperu &15e N (haditsnya tidak boleh
d1tuhs) AR JAY (tidak boleh meriwayatkan darinya),
L\:; lins (ia sangat dhaif), 3] 70l (ia sering salah).

Kata-kata yang menunjukkan adanya indikasi berdusta,
seperuumb (1ad1tuduhberdusta) g2 ,!L (1ad1tuduh
memalsukan hadxts), s..o.\a‘-‘ a ,., ; (ia mencuri hadlts) L:L.. (ia
gugur dari predikat baik), 332 (ia ditinggalkan), u’zb wJ (ia
tidak dipercaya).

Kata-kata _yang menunjukkan dustanya seorang perawi,

seperti uL\S (ia sangat pendusta), t\..o s (ia ahli memalsukan
hadits), J&3 (ia dajjal).

Tingkat yang paling berat, yaitu kata-kata yang
menunjukkan arti ‘paling) seperti () 2,357 (ia orang paling
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pendusta), wi&ll § d@.?.ii &) (ia puncak kedustaan), 35 34
<&l (ia komponen utama kedustaan).

Kedudukan pada tingkatan pertama dan kedua tidak boleh
dijadikan hujjah dan hanya boleh ditulis saja. Sedangkan untuk
tingkatan empat lainnya tidak boleh dijadikan hujjah, dalil-
pendukung, bahkan tidak boleh ditulis haditsnya.** <>

34 Taisir Musthalah Al-Hadits, 152-154
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Imam As-Subki
Menilai Hadits Kitab Ihya’

IMAM AS-SUBKI secara khusus di dalam kitabnya
Thabaqat Asy-Syafiiyah Al-Kubra (6/143) mengumpulkan data-
data hadits yang tidak ada sanadnya, dalam pandangan beliau.
Kisaran hadits tersebut berjumlah 943 hadits. Namun pada

bagian lain Imam As-Subki berkata:

L2 15 B ol it s eiplal i 34
Kebanyakan dalam kitab Ihya’ terdapat riwayat hadits dan atsar
yang terdapat dalam kitab-kitab sebelum Ihya’, baik kitab Sufi
atau figih dan tanpa menyebutkan sanad hadits. Dan sebagian

ulama kami telah menekuni takhrij hadits kitab IThya’ dan tidak
ada yang menyelisihi kecuali sedikit saja.>> ~

35 Thabagat Asy-Syafiiyah Al-Kubra 6/118
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Kitab Takhrij al-Iraqi
(720-806 H/1320-1404 M)

AL-TIRAQI BERNAMA Zainuddin bin Abd al-Rahim al-
Syafi’i, secara geneologi ia adalah keturunan suku Kurdi di Irak.
‘Al-Iraqi telah menghafal al-Qur’an sejak usia 8 tahun. Ia belajar
figih di antaranya kepada al-Asnawi yang bermadzhab Syafi’i,
kemudian Tbnu Jamaah menyarankannya untuk mendalami
ilmu tentang hadits, di bidang ini al-Iraqi berguru pada Imam
al-Subki, al-Ala’i dan sebagainya. Dialah yang kemudian me-
lahirkan ilmuan-ilmuan di bidang hadits, seperti Ibnu Hajar
alAsqalani, al-Haitsami (menantunya), dan sebagainya.*

Rumus dan inisial perawi hadits yang dipakai oleh al-Iraqi,
sebagaimana yang telah berlaku di kalangan ulama ahli hadits,
adalah: (3) yaitu muttafaq alaih Bukhari dan Muslim, (t) al-
Bukhari, (f) Muslim, (s) Abu Dawud, (&) Turmudzi, (;) al-
Nasa’i, (o) Ibnu Majah, ( ) Ahmad bin Hanbal, (&) al-Hakim,
(C") al-Bukhari dalam kltab al-Adab al-Mufrad, (C') al-Bukhari
dalam al-Tarikh, («=) Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya,
(%) Thabrani dalam kitab al-Mu’jam al-Kabir, (_.b) Thabrani
dalam kitab al-Mu’jam al-Ausath, () Ibnu Abi Syaibah, (<)
Abd al-Razzaq dalam kitab al-Jami’, (C) Abu Ya'la al-Mushili,
(%3) Daruquthni dalam kitab Musnad-nya, ( #) Musnad al-

36 al- Mausi'ah Global Arabic Encyclopedia
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Firdaus karya al-Dailami, (J~) kitab Hilyah al-Auliya’ karya
Abu Nuaim, (<) al-Baihaqi dalam kitab Syuab al-Iman, (3»)
al-Baihaqi dalam kitab Sunan al-Baihaqi, (4s) Ibnu ‘Adi dalam
kitab al-Kamil, (3¢) al-‘Uqaili dalam kitab al-Dluafa’, dan ()
al-Khatib dalam kitab al-Tarikh.>”

Namun al-Iraqi di bab-bab awal kitab Takhrijnya ini
masih menyeb\it nama perawinya secara lengkap dan tidak
menggunakan inisial di atas. Baru setelah halaman 150-an dari
Juz I dan seterusnya, al-Iraqi mulai menerapkan sebagian rumus
tersebut, seperti dalam takhrij kitab Ihya’ Juz I halaman 154, Dar
al-Fikr, Beirut:

J35 AL 505 °";.¢.uwu;;;”u»
“ i A N3 3G Ja; 28

L28le Cuas e dmooy SO0 @?Cm\)\[,}**

yé_bmjﬁéc\.é)éfto\j))ugbwj

-“ml\&\.@a” W)“WJ”WCA-\JJBQJO

Maksudnya hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud,
Turmudzi dan al-Hakim, tapi dinilai dhaif oleh Turmudzi dan

Daruquthni. Menurut riwayat Muslim hadits tersebut mauquf
pada Umar, dan al-Baihaqi mengakomodir kedua riwayat.

Mencermati subtansi kitab takhrij ini, catatan yang saya
peroleh dari hadits yang terdapat dalam kitab Ihya’ adalah 4583
hadits, berdasarkan nomor urut yang ada dalam kitab Takhrij
al-Iraqi. Ini adalah jumlah secara akumulasi dengan beberapa
hadits yang sering diulang (mukarrar) atau hanya disebut satu

37 Mukaddimah Kanz al-Ummal, al-Muttagi al-Hindi:
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* kali. Sementara hadits yang mendapat komentar kurang lebih
sebanyak 300-an hadits, atau sekitar 7% saja, dan yang lain tidak
dapat kritik sama sekali.

Dalam memberi penilaian status hadits, Al-Iraqi mengutip
dari Ibnu al-Jauzi dalam kitabnya Al-Maudluat sebanyak 22 kali,
dari Al-Dzahabi dalam kitabnya Mizanul I'tidal sebanyak 12
kali, dari Ibnu ‘Adi dalam menilai hadits yang tergolong sangat
dhaif (dhaif jiddan) sebanyak 15 kali, dari Al-Uqaili sebanyak 5
kali, dari Al-Daruquthni sebanyak 9 kali, dari Yahya bin Ma'in
(sebagian disertai dengan penilaian Imam Ahmad) sebanyak
6 kali. Hadits yang berstatus dhaif jiddan, sebanyak 41 hadits,
dan 691 berstatus dhaif yang masih terbuka peluang boleh
mengamalkannya dalam hal fadlail al-a'mal (keutamaan amal,
bukan sebagai dalil hukum) dan akhlaq.*®

Ada pula sekitar 6 hadits batil dan 50 lebih hadits munkar
yang dikomentari oleh Al-Iraqi sendiri, atau dari Imam Bukhari,
Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Main, Ibnu ‘Adi, Nasa'i, dan yang
paling banyak dikutip dari Al-Dzahabi.

Sementara penilaian al-Iraqi dengan memakai bahasa:
b et 1.4 4ty
el Jed sl d
‘Tidak ada dasarnya, saya tidak menemukan dasarnya’

Redaksi yang kurang lebih berjumlah sebanyak 150-an
lebih ini maksudnya adalah tidak ditemukan dalam kitab-kitab
induk hadits, sebagaimana telah dijelaskan oleh al-Iraqi dalam
mukaddimah kitab Takhrij-nya.

33 Syirbashi




Banyak pula (127 kali) bahasa yang dipakai oleh al-Iraqi
sebagai berikut:

0co~ 80 T . 25 - o 4 57”30 £ o7
\e,s,.:»\rs wn.\p:wrs...\.&:.\?\g
i - - o ° ; 0’
&._«.s-\:- U’° o)\ ‘J ...\.L@A ;_)\ f) vee ‘3"3‘).) o ;.\q-\ f) vee
‘Tidak saya temukan seperti ini..., tidak saya temukan dengan
teks seperti ini..., saya tidak menemukannya sebagai hadits
marfu’..., tidak saya temukan dari riwayat sahabat ini..., saya
tidak mengetahui dengan redaksi seperti ini..., dan sebagainya’

Maksudnya secara subtansi, makna yang disampaikan oleh
Imam al-Ghazali tersebut merupakan sebuah hadits, hanya
dalam teks matan atau sanad (jalur riwayat) tidak sama dengan
apa yang sudah ada. Ini menunjukkan, kebanyakan Imam
Ghazali menulis riwayat hadits berdasarkan ribuan hadits yang
ia hafal. ~
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Takhrij
Dalam Kitab AI-Ithaf

KITAB ITHAF as-Sadaat al-Muttaqin adalah syarah
terbesar dari kitab Ihya’, dikarang oleh seorang ulama bernama
Muhammad bin Muhammad bin Abdurrazzaq, yang diberi gelar
Al-Murtadha dan menetap di daerah Zabid, Yaman (1145-1205
H). Beliau beragidah Asy’ariyah dan bermazhab figih Hanafi.
Kitab Ithaf ini tidak hanya menjelaskan dan menguraikan ilmu
yang terdapat dalam kitab Ihya’, namun juga mentakhrij hadits
yang terdapat dalam karya Imam Ghazali tersebut.

Di Fasal terkahir Mukaddimah Al-Ithaf (1/48) sebelum
masuk pada penjelasan Imam Ghazali, Syekh Az-Zabidi
meletakkan dasar di awal tentang metode Imam Ghazali
dalam mencantumkan hadits Nabi, riwayat Sahabat dan Ulama
Salaf, bahwa kutipan yang disampaikan oleh Imam Ghazali
adalah riwayat secara makna (indirect). Imam Ghazali telah
mengetahui riwayat kemudian menulisnya, tentu terkadang
ada kesamaan teks atau berbeda teks namun subtansinya sama.
Kemudian Syekh Az-Zabidi mencantumkan perkataan ulama
Tabiin senior:
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»\,@*A\ﬂww Cu\usudﬂw.\édu
it Bl

Muhammad bin Sirin berkata: “Saya mendengar hadits dari 10
Sahabat, maknanya satu tapi teksnya berbeda-beda™

Mencantumkan riwayat harus sesuai teks atau boleh dengan
makna yang sepadan memang menjadi khilafiyah di antara
ulama Salaf sejak dulu;

w L)

g}}\éé}i" xw AFHIRH w\du

w\uj}\uw 3% d\;;} & Oyairs BV
dt;;)\unm” u\{;;;u&:;;zb;;;;;\, 2
J,J\,ij;\

Ibnu Aun berkata: “Saya menjumpai 6 ulama. Ada 3 ulama
yang bersikeras sesuai teks, yaitu Qasim Muhammad, Raja’
bin Hayat dan Muhammad bin Sirin. Sementara 3 ulama
membolehkan dengan riwayat makna, yaitu Hasan Al-Bashri,
Sya’bi dan An-Nakhai™

Hadits-hadits yang terdapat dalam kitab Ihya’ berhasil
ditakhrij oleh Syekh Az-Zabidi, namun saya tidak mengutip di
sini, sebab pembahasan di buku ini hanya tertentu pada hadits-
hadits yang dituduh palsu.

Jika ada orang yang masih menuduh kitab Ihya’ berisi
hampir 1.000 hadits tanpa sanad, berarti orang tersebut
ketinggalan informasi karena baru mendengar dari masanya

39  Tarikh Dimasyq 53/189
40 Tarikh Dimasyq5 3/189
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Imam As-Subki. Setelah ditakhrij oleh Al-Hafidz Al-Iraqi maka
separuh lebih hadits tersebut dicantumkan sanadnya oleh Al-
Iraqi. Dan setelah ditakhrij lagi oleh Syekh Az-Zabidi maka
semakin sedikit jumlahnya. ~
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Hadits Melalui Mimpi Atau
Berjumpa Dengan Nabi?

INI SEPERTINYA cara terakhir bagi para pecinta Imam
Al-Ghazali dalam menjawab soal banyaknya hadits yang
dipermasalahkan dalam kitab Ihya’. Dari beberapa senior di
pesantren dulu memang ada yang mengatakan bahwa hadits-
hadits dalam kitab Ihya’ ketika tidak ditemukan sanadnya maka
boleh jadi adalah hasil mimpi Imam Al-Ghazali dengan Nabi.
Bahkan ada yang mengatakan bahwa hadits-hadits tersebut
sudah diklarifikasi kepada Nabi secara langsung dalam keadaan
terjaga. Betulkah? Wallahu Allam.

Sampai saat ini saya belum menjumpai perkataan di atas
dalam kitab-kitab ulama tasawuf. Hanya saja memang ada
kejadian ulama Salaf menanyakan hadits kepada Nabi dalam
mimpi. Berikut yang terdapat dalam Shahih Muslim:

~54
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Imam Muslim berkata bahwa Suwaid bin Said bercerita kepada
kami, Ali bin Mushir bercerita kepada kami, ia dan Hamzah
Az-Zayyat mendengar dari Aban bin Abi Ayyasy sekitar 1000

hadits. Ali berkata bahwa ia berjumpa dengan Hamzah, ia
mengabarkan bahwa ia melihat Nabi dalam mimpi dan ia
menyampaikan kepada Nabi hadits-hadits yang ia dengar dari
Aban. Nabi tidak mengetahui hadits-hadits tersebut kecuali
sedikit, hanya 5 atau 6 hadits (HR Muslim)

Di antara pensyarah Shahih Muslim, Imam An-Nawawi,
menegaskan‘
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Ulama sepakat bahwa syarat diterimanya riwayat dan kesaksian
seseorang adalah harus dalam keadaan terjaga, tidak pelupa,
tidak jelek hafalannya, tidak sering salah dan tidak ada cacat
dalam hal akurasi. Orang yang tidur tidak memenuhi syarat
ini, sehingga riwayat dari orang tidur tidak diterima karena
cacat keakurasiannya. Semua ini berkaitan dengan mimpi yang
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ada hubungannya dengan penetapan hukum yang bertolak
belakang dengan ketetapan para pemimpin. Jika ada yang
bermimpi melihat Nabi memerintah melakukan sesuatu yang
dianjurkan atau Nabi melarang hal-hal yang diharamkan atau
menunjukkan untuk melakukan kebaikan, maka tidak ada
perbedaan di antara para ulama untuk melakukan perbuatan
tersebut. Sebab hal ini bukan sebuah hukum berdasarkan mimpi,
tetapi memang sudah dianjurkan dari asalnya.”!

Sejauh ini hadits-hadits yang dianggap tidak ada sanadnya
tersebut bukanlah satu-satunya hadits yang dijadikan dalil oleh
Imam Al-Ghazali, tetapi sebagai istisyhad (penguat) saja dan
tidak sampai bertentangan dengan dalil-dalil utama yang lain.

Bagaimana jika hadits itu disampaikan secara langsung
dalam keadaan terjaga padahal Nabi sudah wafat? Ini juga
menjadi tema perdebatan sengit antara pemuja Imam Al-
Ghazali dan pembencinya. Tetapi sebagian ulama berdasarkan
hadits berikut:

W}W“‘&@&‘

J
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Abu Hurairah mendengar bahwa Nabi bersabda: “Barang siapa

melihatku dalam mimpi maka akan melihatku dalam keadaan

terjaga. Dan setan tidak dapat menyerupai aku” (HR. Bukhari
dan Muslim)

~ o~ %
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Kita jumpai beberapa ulama mempercayai bahwa bisa saja
berjumpa dengan Nabi dalam keadaan terjaga. Nah, Imam Al-
Ghazali berada di golongan ulama yang sependapat, seperti
disampaikan oleh Al-Hafidz As—Suyuthi:
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Melihat Nabz dalam keadaan terjaga telah dz]elaskan
kemungkinan terjadinya oleh banyak imam, di antaranya
Hujjatul Islam Al-Ghazali, Qadhi Abu Bakar Ibnu Arabi,
Syekh Izzuddin bin Abdissalam, Ibnu Abi Jamrah, Ibnu Al-Haj
dan Al-Yafi'i.?

42 Ad-Dibaj Syarah Muskifn 5/286



RUF KHOZIN

a®penilaian ‘palsu’ yang diguriakan
oleh Ibnu al-Jauzi dalam kitabnya

al-Maudluat masih belum memiliki

kriteria yang jelas dan bak#




Bab 3

Hadits-Hadits
yang Dituduh Palsu
dan

Kajian Ulangnya




'KH. MA'RUF KHOZIN

Hadits-Hadits
yang Dituduh Palsu
dan Kajian Ulangnya

Jo¥l s 3

KITAB IHYA' JUZI
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‘Menghadiri majlis ilmu lebih utama daripada salat (sunah)
seribu rakaat, atau mengunjungi seribu orang sakit, atau

menghadiri janazah. Rasul ditanya: (apakah lebih utama)
dari membaca al-Quran? Rasul Saw menjawab Bukankah al-
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Quran tidak berguna kecuali dengan ilmu? (al-Iraqi: Hadits ini
dicantumkan oleh Ibnu al-Jauzi dalam kitab al-Maudluat dari
riwayat Umar, dan tidak saya temukan dari riwayat Abi Dzar)

Ibnu al-Jauzi:
bl ey W ST ¢ pige e 1an
T I any S gy 5lsd seb 59, b1 Ly ey s
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Hadits ini palsu. Salah satu perawi Hadits ini bernama
Mudzakkir, menurut Abu Bakar al-Khatib: Ia adalah perawi
matruk (ditinggalkan). Salah satu perawi lainnya adalah
al-Harawi, dia adalah al-Juwaibari, orang yang memalsukan
Hadits. Ahmad bin Hanbal berkata: Ishaq bin Bahbah (salah
satu perawi yang juga guru dari al-Juwaibari) adalah orang
paling pendusta.”

Jalaluddin al-Suyuthi:
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Hadits ini palsu, yang dibuat-buat oleh al-Juwaibari. Gurunya
(Ishaq bin Bahbah) adalah orang paling pendusta. Dan
Mudzakkir adalah perawi matruk (ditinggalkan).Ibnu Hajar

berkata dalam Al-Mizan: “Hadits ini adalah buatan al-
Juwaibari”.*

43  al-Maudlu'at /223
44 al-La’alial-Mashnu'ah 17182
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‘Di antara cobaan orang yang berilmu adalah lebih senang
berbicara daripada mendengarkan’

(al-Iraqi: Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nuaim dan Ibnu
al-Jauzi dalam kitab al-Maudlu’at)

Ibnu al-Jauzi:
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Hadits ini batil baik secara sanad Hadits atau perkataan
sahabat. Hadits ini tidak pernah diucapkan oleh Rasulullah,

atau Muadz bin Jabal. (Dalam hal ini Ib al i memiliki.
dua jalur sanad) Dalam sanad yang pe t K
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bin Yazid, yang menurut Yahya bin Ma’in dan Abu Hatim
al-Razi: Dia sangat pendusta. Dalam sanad ini juga terdapat
perawi Jabarah bin Mughallis, menurut Abdullah bin Ahmad:
Hadits-haditsnya palsu. Menurut Ibnu Hibban: Jabarah
membalik-balikkan sanad Hadits, dan me-marfu’-kan Hadits
yang mursal. Juga terdapat
perawi yang bernama Mindal ~ Di antara cobaan

bin Ali, yang dinilai dlaif oleh orang yang berilmu
Imam Ahmad, Yahya bin adalah lebih senang

Ma’in dan Nasa’i. Menurut berbicara d arip ada
Ibnu Hibban: Ia berhak untuk mendengarkan.

ditinggalkan (matruk).

Dalam sanad yang kedua, terdapat Thalhah bin Zaid. Nasa’i
berkata: Ia Haditsnya ditinggalkan. Ibnu Hibban berkata: Tidak
halal menjadikan haditsnya sebagai dalil (hujjah).*

Jalaluddin al-Suyuthi:
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Riwayat ini disebutkan oleh al-Marhabi dalam kitab Fadl al-
Ilmi. Dengan demikian, prasangka yang dituduhkan kepada
Khalid menjadi hilang. Begitu pula diriwayatkan oleh al-
Dailami dalam Musnad al-Firdaus, juga oleh Ibnu Mubarak
dalam kitab al-Zuhd yang me-mauquf-kan riwayat tersebut
kepada Yazid. Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu
Abdi al-Barr dalam kitab al-Iimi, dan dia berkata: Seperti
ucapan Yazid bin Abi Habib ini, mulai awal hingga akhir, telah
diriwayatkan dari Muadz bin Jabal dari beberapa jalur berbeda
yang terputus.*s

Ali al-Kannani:
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Jabarah adalah seorang perawi yang dikutip Haditsnya oleh
Ibnu Majah (disebut sebanyak 22 kali). Ibnu Namir berkata:
Dia orang yang sangat jujur. Maslamah bin Qasim berkata: Dia
terpercaya Insyaallah. Nashr bin Ahmad al-Baghdadi berkata:

_ Jabarah pada dasarnya sangat jujur, hanya saja Ibnu Hammani
merusak kitab-kitabnya. Ibnu ‘Adi berkata: Ia tidak pernah
berdusta secara disengaja, hanya lupa saja. Sedangkan Mindal,
Hadits-haditsnya telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu
Majah, dan tidak dituduh pendusta Hadits. Dikutip dari Ibnu
Ma’in bahwa tidak ada kesalahan yang berarti pada Mindal,
Haditsnya boleh ditulis. Ibnu Sad berkata: Mindal adalah dlaif,
tapi sebagian ulama menerima Haditsnya dan menilainya
sebagai orang yang bisa dipercaya, dia orang baik dan utama.
Dengan demikian secara global, Hadits tersebut dlaif. Sementara
menurut al-Hafidz al-Iraqi, riwayat di atas adalah perkataan
Yazid bin Abi Habib, yang dikutip oleh Ibnu Mubarak dalam
kitab al-Raqaiq wa al-Zuhd.¥

Catatan Penulis:

Imam al-Ghazali mencantumkan teks dan riwayat ini
sebanyak dua kali dalam kitab Ihya’. Pertama dalam bab al-
Ulama al-Akhirah, beliau menyebutnya sebagai riwayat mauquf
pada Muadz bin Jabal dan hadits marfu. Kedua dalam bab al-
Khaudl fi al-Bathil, sebagai riwayat dari Yazid bin Abi Habib.

47 - Tanzih al-Syari'ah 1/269
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Janganlah kalian duduk di sanding orang yang berilmu kecuali

ia mengajak kalian dari 5 hal menuju ke 5 hal yang lain; yaitu

dari ragu manuju yakin, dari pamrih menuju ikhlas, dari cinta

materi secara berlebih menuju zuhud (tidak mencintai materi),

dari sombong menuju merendahkan diri, dan dari permusuhan
menuju nasehat’.

(al-Iragi: Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nuaim dalam kitab
al-Hilyah dan Ibnu al-Jauzi dalam kitab al-Maudluat)

Ibnu al-Jauzi:

s gl J ey 4 40 L 01 J gy oIS 50 ) 0
oy 333 M b i 130 JUsS alonasl Jamy (352 O Jadld-)
Ini bukanlah perkataan Rasulullah Saw. Abu Nuaim berkata (al-
Hilyah VII1/70) : Ini adalah ucapan Syaqiq yang berceramah di

hadapan murid-muridnya. Sehingga orang-orang salah persepsi
dan menganggapnya sebagai Hadits marfu’.*

48  al-Maudlu'at 1/257
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Jalaluddin al-Suyuthi:
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Abu Nuaim berkata (al-Hilyah VI111/70) : Ini adalah ucapan
Syaqiq yang berceramah di hadapan murid-muridnya. Sehingga

orang-orang salah persepsi dan menganggapnya sebagai Hadits
marfu’ dan mereka mencantumkan sanadnya.”

Akan tetapi Al-Hafidz As-Suyuthi di dalam kitab yang sama
menampilkan riwayat yang memiliki kesamaan makna melalui
jalur Ibnu Najjar dalam Tarikh-nya:
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Dari Jabir secara Marfu’ atau disandarkan kepada Nabi:
“Janganlah kalian duduk bersama orang yang memiliki ilmu,
kecuali orang alim yang mengajak dari 5 hal kepada 5 hal
lainnya. Dari cinta dunia kepada zuhud. Dari sombong kepada
rendah hati. Dari permusuhan kepada kecintaan. Dari bodoh
kepada ilmu. Dari kekayaan menuju hemat”

49  ql-La'ali al-Mashnu'ah 1/194
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‘Ulama adalah kepercayaan para Rasul atas hamba-hamba
Allah, selama mereka tidak berbaur dengan para raja
(pemerintah). Jika mereka melakukan hal itu, maka mereka
telah berkhianat kepada para Rasul. Maka waspadalah terhadap
mereka dan jauhilah mereka’ (al-Iraqi: Diriwayatkan oleh al-

Uqaili dalam kitab al-Dluafa’ dan Ibnu al-Jauzi dalam kitab
al-Maudluat)

Ibnu al-Jauzi:
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Hadits ini bukan dari Rasulullah Saw. Dalam riwayat tersebut
terdapat Umar al-Abdi, menurut Ahmad bin Hanbal: Kami

membakar Haditsnya. Yahya bin Ma’in berkata: Dia tidak
ada apa-apanya. Nasa'i berkata: Dia matruk. Ada juga perawi
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Ibrahim bin Rustum, Ibnu Adi mengomentarinya: Dia tidak
dikenal. Sementara Muhammad bin Muawiyah dinilai oleh
Ahmad bin Hanbal sebagai orang yang sangat pendusta.”

Jalaluddin al-Suyuthi:
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Hadits ini tidak palsu. Karena
diriwayatkan melalui jalur lain, Ulama adalah

yaitu oleh Hasan bin Sufyan kepercayaan para
dalam Musnad-nya. Di antara  Rasul atas hamba-
perawinya adalah Ibrahim bin. hamba Allah, selama
" Rustum, ia dikenal dengan mereka tidak berbaur
dengan para raja
(pemerintah).

al-Marwazi, dia orang besar.
Ibnu Hajar berkata dalam kitab
Lisan al-Mizan bahwa Yahya
bin Ma’in dan Abu Hatim
menilainya sebagai orang terpercaya. Menurutnya dia berilmu
fikih dan ibadah, semestinya adalah orang jujur. Ibrahim
bin Rustum pernah ditawari oleh khalifah al-Ma'mun untuk

50. - al-Maudlu'at 1/262
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menjadi seorang hakim tetapi ia menolak, dan dia termasuk
orang yang dihormati oleh al-Mamun. Hal ini disampaikan oleh
al-Hakim dalam kitabnya al-Tarikh.*!

Al-Sakhawi dan al-’Ajluni:
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Askari dari riwayat Awam bin
Hausyab dari Abi Shadiq dari Ali secara marfu’. Awam adalah
dlaif sanadnya.”
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‘Tidak seorangpun yang berpuasa di awal hari kamis di bulan
‘Rajab, kemudia di malam harinya antara salat maghrib dan
isya’ melakukan salat sunah sebanyak 12 rakaat dengan sekali
salam setiap dua rakaat, di setiap rakaat membaca al-Fatihah
1 kali, surat al-Qadr 3 kali, dan al-Ikhlas 12 kali, selesai
salat membaca salawat 70 kali, lalu sujud dan membaca doa
Subbuhun Quddusun Rabb al-Malaikati Wa al-ruh 70 kali,
kemudian bangun dari sujud dan membaca doa Rabbi ighfir
wa irhamwa tajawaz amma ta’'lamu innaka anta al-auzzu al-
akramu, sujud lagi yang kedua dan membaca doa yang sama
dengan sujud pertama, terus meminta hajatnya ketika sujud,
maka akan dikabulkar’

(al-Iraqi: Hadits ini dikutip oleh Ruzain dalam kitabnya, dan ini
adalah Hadits palsu)
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Imam al-Nawawi:
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Salat Raghaib, yaitu salat 12 rakaat yang dilakukan antara salat
Maghrib dan Isya’ di awal Jumat bulan Rajab, dan salat malam
Nishfu Sya’ban 100 rakaat, keduanya adalah bidah yang buruk
dan munkar. Jangan tertipu karena keduanya dicantumkan
dalam kitab Qut al-Qulub dan Ihya’ ‘Ulum al-Din, dan juga

jangan tertipu dengan hadits-haditsnya, kesemuanya adalah
Hadits batil >
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‘Barangsiapa memiliki kelapangan rezeki dan tidak berkunjung
kepadaku, maka dia telah menyakiti aku’

(al-Iraqi: Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adi dan Daruquthni dalam
kitab Gharaib Malik, Ibnu Hibban dalam kitab al-Dluafa’,
al-Khatib dalam kitab al-Ruwat ‘an Malik dalam Hadits Ibnu
Umar: ‘Barangsiapa beribadah
haji dan tidak berziarah
kepadaku, maka dia telah Barangsiapa beribadah
menyakiti aku’, dan Hadits ini  haji dan tidak berziarah
dicantumkan oleh Ibnu al-Jauzi  kepadaku, maka dia
dalam kitab al-Maudluat. Ibnu  galah menyakiti aku
Najjar juga meriwayatkan
dalam kitab Tarikh al-Madinah
dari Hadits Anas: Tidak seorangpun dari umatku yang memiliki
kelapangan rezeki tapi tidak berziarah kepadaku, maka tiada
udzur baginya)

Ibnu al-Jauzi:
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Dalam riwayat tersebut terdapat Nu'man bin Syibli (al-Bahili).
Menurut Ibnu Hibban: Dia membawa petaka dari orang-orang
terpercaya. Menurut Daruquthni: Kecacatan Hadits ini adalah

dari Muhammad bin Muhammad, bukan dari Nu'man bin
Syibli.**

54  al-Maudlu'at 117217



KH. MA'RUF KHOZIN

Ali al-Kannani:
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Hadits ini dikaji ulang, Zarkasyi berkata dalam kitab Takhrij
Ahadits al-Rafi’i bahwa Hadits tersebut dlaif, dan Ibnu al-Jauzi
bersikap keterlaluan yang telah mencantumkannya dalam
kitab al-Maudluat. Menurut Ibnu Adi: Saya tidak menemukan
Hadits-Hadits gharib milik Nw'man yang melewati batas.*

Al-’Ajluni:
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al-Hafidz Ibnu Hajar berkata dalam kitab Takhrij Ahadits
Musnad al-Firdaus bahwa Hadits tersebut memiliki jalur

riwayat dari Umar. Hadits ini oleh Ibnu Adi dan Ibnu Hibban
dicantumkan dalam kitab al-Dluafa’, oleh Daruquthni dalam

S5  Tanzih al-Syariah 11/170
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kitab Gharaib Malik, dan oleh al-Khatib dalam kitab al-Ruwat
an Malik. Dengan demikian, tidak selayaknya menghukumi
Hadits tersebut sebagai Hadits palsu.*®
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‘Keutamaan membaca QS. Ali Imran: 26-27. Katakanlah:
‘Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau
muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan
orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala
sesuatu. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau
masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup
dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang
hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki
tanpa hisab (batas)’. '

(al-Iraqi: HR al-Mustaghfiri dalam kitab al-Daawat dari Ali.
Salah satu perawinya adalah Haris bin Umair, oleh Ibnu Hibban
dicantumkan dalam kitab al-Dluafa’, dan dia berkata: Hadits
ini palsu, tidak ada dasarnya dan dia meriwayatkan Hadits-
Hadits palsu dari Atsbat. Tetapi ia (Harits) dinilai sebagai orang
terpercaya oleh Hammad bin Yazid, Yahya bin Ma’in, Abu
Zurah, Abu Hatim, Nasa’i, dan al-Bukhari meriwayatkannya
sebagai Hadits muallag)

Ali al-Kannani:
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al-Traqi ditanya mengenai Hadits ini, dia menjawab: Para
perawi Haditsnya dinilai terpercaya oleh ulama terdahulu,
tetapi ulama mutaakhirin mengomentari sebagian perawinya.

Yang dibicarakan adalah

Muhammad bin Zanbur dan )
Harits bin Umair. Ionu Zanbyr ~ Barangsiapa yang

dinilai terpercaya oleh Nasa’i ~ Memuliakan orang
dan Ibnu Hibban, menurut fasiq, maka ia telah
Ibnu Khuzaimah: Dia dlaif. turut andil dalam
Sedangkan Haris bin Umair menghancurkan Islam.
dinilai sebagai orang terpercaya
oleh Hammad bin Yazid, Yahya
bin Ma’in, Abu Zurah, Abu Hatim, Nasa’i, dan al-Bukhari
meriwayatkannya sebagai Hadits penguat dalam kitab sahihnya,
begitu pula pengarang kitab-kitab Sunan. Tetapi ia dinilai dlaif
oleh al-Hakim dan al-Dzahabi.”

Al-Hafidz Ibnu Hajar:

Hadits ini munkar, sebagaimana menurut al-Dzahabi.*®

57  Tanzih al-Syariah 1/288
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‘Wahai Abu Hurairah, sesungguhnya setiap kebatkarz yang
engkau perbuat akan ditimbang di hari kiamat, kecuali kalimat
syahadat La ilaha illallah (Tiada Tuhan selain Allah). Kalimat
itu tidak diletakkan dalam timbangan, sebab jika kalimat itu
diletakkan dalam timbangan seseorang yang mengucapkannya
dengan keikhlasan dan titimbang dengan langit tujuh, bumi

tujuh dan seisinya, niscaya kalimat syahadat tersebut akan
mengunggulinya’

(al-Iragi: Saya berkata bahwa wasiat kepada Abu Hurairah ini
adalah Palsu. Kalimat terakhir Hadits tersebut diriwayatkan
oleh al-Mustaghfiri dalam kitab al-Daawat, redaksi teks Hadits
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terakhir diriwayatkan oleh al-Nasa’i dalam kitab al-Yaum wa
al-Lailah, Ibnu Hibban dan al-Hakim, ia menilainya sebagai
Hadits sahih)

Al-’Ajluni:

Hadits ini riwayat al-Mustaghfiri dari Abu Hurairah, yang
populer adalah dari Abu Said al-Khudri, dengan redaksi Hadits:

u\}.‘_d W"”&.nfg ‘Y\A\\lwi"j}\
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‘Seandainya kalimat La ilaha illallah diletakkan dl telapak
tangan, kemudian langit dan bumi di telapak tangan yang lain,
maka kalimat La ilaha illallah akan lebih berat’. HR. Nasa’i,

. Ibnu Hibban dan al-Hakim, keduanya menilai sahih.*

59 . KasyEal-Khafa’ QA
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‘Muliakanlah roti’

(al-Tragi: Diriwayatkan oleh al-Bazzar, Thabrani dan Ibnu Qani’
dari Abdullah bin Ummi Haram, dengan sanad yang sangat
lemah. Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu al-Jauzi dalam kitab
al-Maudluat)



MENGKAJI ULANG TUDUHAN
'HADITS-HADITS PALSU KITAB IHYA'

Ibnu al-Jauzi:

SIS e e o Wlliae
Ini adalah Hadits yang tidak benar. Dalam sanadnya terdapat

Abdul Malik bin Abd al-Rahman, menurut Abu Hafsh al-Fallas,
dia sangat pendusta.®

Jalaluddin al-Suyuthi:

Hadits ini memiliki jalur riwayat yang lain (tidak melalui Abd
Malik bin Abd al-Rahman), seperti yang diriwayatkan oleh
Hakim al-Tirmidzi, Abu Nuaim dalam kitab al-Hilyah (V/246),
Thabrani dalam kitab Mu’jam al-Kabir (No: 18284), Baihagqi
dalam kitab Syuab al-Iman (No: 5869). Seperti teks riwayat
hakim al-Turmudzi:

(B ”’&\Ou;&s ;\@} \J,...DJ\Z

oﬂ

‘Muliakanlah roti, karena Allah menurunkannya dari berkah
langit dan bumi’.s!
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Al Hafidz al-Haitsami:
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Hadits tersebut riwayat Al-Bazzar dan Thabrani. Ia menilai Abd
Malik bin Abd al-Rahman sebagai perawi dlaif.*
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‘Barangsiapa yang mengabulkan keinginan saudaranya,
maka Allah akan mengampuninya. Dan barangsiapa yang
menyenangkan saudaranya yang mukmin, maka ia telah
menyenangkan Allah ‘azza wa jalla’

(Al-Iragi: Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Thabrani dari Abu
Darda’ dengan redaksi ‘wafaqa’. Ibnu al-Jauzi berkata bahwa

62 Majma’ al-Zawaid I1/251
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Hadlits ini palsu. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan
al-Ugaili dalam kitab al-Dlua’fa’ dari Abu Bakar al-Shiddiq.
Al-Ugaili berkata bahwa Hadits ini adalah bathil dan tidak ada
dasarnya)

Ibnu al-Jauzi:
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Ini adalah Hadits palsu. Dalam riwayat tersebut terdapat Umar
bin Hafsh, menurut Ahmad bin Hanbal: Kami membakar

Haditsnya. Yahya bin Ma’in berkata: Dia tidak ada apa-apanya.
Nasa’i berkata: Dia Haditsnya matruk.®

Jalaluddin al-Suyuthi:
@3l o o i Jla5 Sl 1l a s (23)

Hadits ini diriwayatkan oleh az-Bazzar dan Thabrani. Thabrani
berkata: Hafsh bukan orang yang kuat (dlaif).**

Ali al-Kannani:

Tuduhan atas Hadits tersebut dikaji ulang, sebab Hadits ini
diperkuat oleh Hadits lain yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi
dalam Syuab al-Iman No: 3231;

63  al-Maudlu'at 117171
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‘Barangsiapa yang memberi makan kepada saudaranya
yang muslim sesuai dengan keinginannya, maka Allah
mengharamkan neraka kepadanya.

Tetapi dengan sanad ini al-Baihaqi menilai munkar.®®

Al-Haitsami:
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Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Thabrani dan al-Bazzar,
salah seorang perawinya adalah Ziyad bin Namir, ia dinilai
terpercaya oleh Ibnu Hibban. Ibnu Hibban juga menilainya:
Terkadang ia salah. Ziyad juga dinilai dlaif oleh ulama lain.

Di dalam sanad tersebut ada seorang perawi yang tidak saya
ketahui.*

65 Tanzih al-Syariah I1/135
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‘Barangsiapa yang memberi kesenangan kepada saudaranya

sesuai dengan keinginannya, maka Allah mencatat baginya satu
juta kebaikan, menghapus satu juta kesalahannya, mengangkat
satu juta derajatnya, dan Allah memberinya makanan dari
tiga surga, surga firdaus, adn dan khuldi’ (Al-Iraqi: Hadits ini
dicantumkan oleh Ibnu al-Jauzi dalam kitab al-Maudluat dari
riwayat Muhammad bin Nuaim dari Ibnu Zubair dari Jabir.
Ahmad bin Hanbal berkata: Hadits ini batil dan dusta)

Ibnu al-Jauzi:

U}éa‘ﬁ %.9)‘) r-‘\")-.‘ J\’;
Ahmad bin Hanbal berkata: Ini Hadits batil dan Muhammad

bin Nuaim sangat pendusta. Abu Hatim al-Razi berkata: Dia
tidak dikenal.

67, al-Maudhu'at /172
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Jalaluddin al-Suyuthi:

DS s ety Jbls i i o a1 JG
Ahmad bin Hanbal berkata: Ini Hadits batil dan Muhammad
bin Nuaim sangat pendusta.®®

Al-Syaukani:

Ahmad bin Hanbal berkata: Hadits ini batil. Dalam sanadnya
ada perawi yang sangat pendusta, yaitu Muhammad bin Nuaim.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Thabrani dari Jabir dengan

redaksi:
25 sLJ uﬁoijéﬁ;biégiy
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‘Barangsiapa memberi makan roti kepada saudaranya hingga
kenyang, atau memberi minum hingga hilang dahaganya, maka
Allah akan menjauhkannya dari neraka dengan tujuh jurang,
yang masing-masing jurang jarak tempuhnya 500 tahun’
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Ibnu Hibban berkata: Hadits ini palsu. Menurut Ibnu Hajar

68  al-La’ali al-Mashnu’ah [1/73
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-
Mustadrak (No Hadits: 7172), al-Hakim berkata: Hadits ini
sanadnya sahih dan al-Dzahabi tidak memberi komentar
atas tashih ini (bahkan ia juga menilai sahih), padahal dalam
sanad ini terdapat perawi yang bernama Raja’ bin Abi Atha’
al-Mdiafiri. Al-Hakim dalam kitabnya al-Tarikh dan al-Dzahabi
mengatakan bahwa Raja’ bin Abi Atha’ meriwayatkan Hadits
palsu.”

Ll JB ¢ e ) g o Glaadly 35l plolyy
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‘Seseorang datang kepada Rasulullah Saw. Ia bertanya: Saya
mempunyai istri yang tidak menolak dari sentuhan tangan lelaki
lain. Nabi bersabda: “Ceraikan dia!” Orang tersebut berkata:
“Tapi saya masih mencintainya.” Nabi bersabda: “Jangan kau
ceraikan dia” (al-Iragi: HR Abu Dawud dan Nasa’i dari Ibnu

Abbas. Nasa'i berkata: Hadits ini tidak kuat. Hadits ini lebih
tepatnya sebagai Hadits mursal. Ahmad berkata: Hadits ini

69 :-al-Fawaid al-Majmw'ah 1/36
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munkar. Dan Ibnu al-Jauzi mencantumkannya dalam kitab al-
Maudluat)

Ibnu al-Jauzi:
Ao i) J gy 58 iy ¥ a3 1 i o 22T s
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Ahmad bin Hanbal berkata: Hadits ini tidak dari Rasulullah
Saw, tidak ada dasarnya.”

Jalaluddin al-Suyuthi:
al-Hafidz Ibnu Hajar pernah ditanya mengenai Hadits ini,

beliau menjawab: Hadits ini adalah Hasan-Sahih, dan tidak
benar orang yang menilainya sebagai Hadits palsu.”

Al-Hafidz Ibnu Hajar:

Diriwayatkan Abu Dawud, Tirmizi dan Al-Bazzar. Perawi
Hadits ini adalah orang-orang terpercaya.”
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Al-Hafidz al-Haitsami:
Sl oy Glaklloly)
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Thabrani dalam Mu’jam al-

Ausath (No: 4863 dan 6597), perawinya adalah perawi-perawi
Hadits sahih.”? ’
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‘Rasa cinta yang pertama kali terjadi dalam Islam adalah cinta
Nabi Muhammad Saw kepada Aisyal’ (Al-Iragi: HR Bukhari-
Muslim dari Hadits Amr bin Ash, ia bertanya: Siapa yang paling
engkau cintai, wahai Rasulullah? Nabi menjawab: Aisyah.
Sedangkan tentang ‘Rasa cinta yang pertama kali’ disebutkan
oleh Ibnu al-Jauzi dalam kitab al-Maudluat dari Hadits Anas)

a’ al-Zawaid 11/228



KH. MA'RUF KHOZIN

Ibnu al-Jauazi:
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al-Mugiri adalah perawi tunggal Hadlits ini dan tidak ada yang
meriwayatkan darinya kecuali Musa bin Muhammad bin Athd’, dan
keduanya sangat pendusta. Ahmad dan Yahya berkata: al-Mugiri

tidak ada apa-apanya. Ibnu Hibba berkata: Musa bin Muhammad
memalsukan beberapa Hadits atas nama perawi-perawi terpercaya.”

Jalaluddin al-Suyuthi:
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4;3\:«)9 ! }\Ab»w)j&wwbbgju bl
6250 Wm0l 0350 il o dast Wi 3 W

Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Khatib dari al-Hafidz Abu
Nuaim (al-Hilyah 11/44) dari jalur Zuhri dari Anas.”

Ali al-Kannani:
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Tuduhan palsu ini dikaji ulang. Selain al-Mugqiri, Muhammad
bin Zubair juga turut meriwayatkan dari Zuhri.”®
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‘Barangsiapa yang membawa sesuatu dari pasar untuk
keluarganya, maka seolah dia telah membawa sedekah untuk
mereka’ (Al-Iraqi: Diriwayatkan oleh al-Kharaithi dengan sanad
yang sangat lemah, dan oleh Ibnu Adi dalam kitab al-Kamil.
Ibnu al-Jauzi mengatakan: Ini Hadits palsu)

Ibnu al-Jauzi:
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Hadits ini palsu. Terdapat banyak perawi dlaif, seperti Yazid
Raqqasyi yang sering salah dalam meriwayatkan Hadits. Juga
terdapat Dlirar bin Amr, bapaknya dlirar, dan Hammad bin
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Amr, menurut Yahya bin Ma'in: Mereka tidak ada apa-apanya.

Juga bapaknya, Abdullah dan hammad bin Amr. Ibnu Hibban

‘mengatakan bahwa Hammad memalsukan Hadits atas perawi
terpercaya. Tidak halal menulis Haditsnya kecuali karena heran.”

Jalaluddin al-Suyuthi:
‘A:-a_ﬁ.:a.«ao.)u.w 9-\.::'-?\ c.?); L} éb&j\ d\sj

al-Iraqi dalam kitab Takhrij-nya menilai Hadits ini sangat
lemah.”

Ali al-Kannani:
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Penilaian palsu terhadap Hadits ini dikaji ulang. Karena Hadits
ini juga diriwayatkan oleh al-Dailami dan Abu Nuaim dalam
kitab Fadlilah al-Muhtasibin dari Ibnu Abbas. Tapi dalam sanad
ini terdapat Ali bin Hatim al-Makfuf dari Syarik, dalam kitab al-
Mizan (al-Dzahabi) dia adalah majhul atau tidak dikenal dan
terkadang ucapannya mengandung kemungkaran.”
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‘Barangsiapa yang memuliakan oran fasiq, maka ia telah turut
andil dalam menghancurkan
Islam’ (Al-Iragi: Dengan redaksi

tersebut Hadits ini dinilai

gharib (langka). Yan‘gv populer memberi rezeki kepada
dengan teks: Barangsiapa yang

mengagungkan pelaku bidah. .. hamba.-Ny aya n? .
Diriwayatkan oleh Ibnu Adi mukmin kecuali dari

dari riwayat Aisyah, oleh arah yang tak terduga.

Thabrani dalam kitab Mu’jam

al-Ausath (No: 6963), dan oleh

Abu Nuaim dalam kitab al-Hilyah (V/218 - VI/97 - VIII/103)

dari riwayat Abdullah bin Yusr, semua sanadnya dlaif. Ibnu al-
Jauzi mengatakan: Semua Hadits tersebut adalah palsu)

Allah enggan untuk

Ibnu al-Jauzi:
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Semua riwayat tentang Hadits ini adalah batil dan palsu.
Riwayat pertama dari Ibnu Umar, disini terdapat Abd al-Aziz
bin Abi Dawud, menurut Ibnu Hibban: Dia menceritakan
Hadits dengan perkiraan dan penghitungan, sehingga tidak bisa
dijadikan dalil. Riwayat kedua dari Ibnu Abbas, terdapat perawi
bernama Bahlul, menurut Ibnu Hibban: Dia mencuri Hadits,
sehingga tidak bisa dijadikan dalil. Riwayat ketiga dari Aisyah,
Di antara perawinya adalah al-Khasyani, menurut Ibnu Adi: Ini
Hadits batil dan palsu. Al-Khusyani meriwayatkan Hadits yang

tak ada dasarnya atas nama para perawi terpercaya. Yahya bin
Md’in berkata: la tidak ada apa-apanya.®

Jalaluddin al-Suyuthi:
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(Hasan bin Yahya) Al—Khasyam dikutip Haditsnya oleh Ibnu

80 al-Maudlu’at1/270
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Majah (sebanyak 2 kali), menurut Dahim: Dia tidak apa-apa

(tadil), menurut Abu Hatim: Dia sangat jujur, tetapi akurasi
hafalannya kurang. Ibnu Adi berkata: Haditsnya bisa diterima.
Dan dia diperkuat oleh Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu

Asakir dalam kitab Tarikh (XIV/4).8!
Al-Haitsami:
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Dari Muadz bin Jabal, bahwa Rasulullah Saw bersabda:
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‘Barangsiapa yang berjalan menuju pelaku bidah untuk

memuliakannya, maka ia telah turut andil dalam.
menghancurkan Islam.” HR Thabrani dalam kitab Mu’jam al-

Kabir (No: 16614), Di antara perawinya adalah Bagiyyah, dia
dlaif.#

81

al-La‘ali al-Mashnu’ah 17231
Majma’ al:Zawaid 1/114
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KITAB IHYA’ JUZ III
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‘Barang siapa yang memiliki hasrat birahi, kemudian ia menolak
syahwatnya tersebut dan mengalahkan nafsunya, maka Allah
akan mengampuninya’ (Al-Iraqi: Diriwayatkan oleh Abu Syaikh
Ibnu Hibban dalam kitab al-Tsawab dengan sanad yang sangat
lemah. Dan Ibnu al-Jauzi mencantumkannya dalam kitab al-
Maudluat)

Ibnu al-Jauzi:
(WA o /¥ ) - Slegsll
3 OF 555 JBds 2 5 e 4 aills




MENGKAJI ULANG TUDUHAN
HADITS-HADITS PALSU KITAB [HYA’

cO\Cfa}A Sor L dale (SAe LJ"\ JG) cc,o“,\;-\ &bj\)a-
Hadits ini palsu, diduga pelakunya adalah Amr bin Khalid.
Waki’ berkata: “la di sisi kami memalsukan Hadits” Ibnu Adi

berkata: “Kebanyakan Hadits yang dia riwayatkan adalah
palsu”. Dia dinilai pendusta oleh Ahmad dan Yahya.®

Jalaluddin al-Suyuthi: »
tar oitlly gse gy clogh e sas ol e ki I,

-

(Hadits riwayat Daraquthni dari Ibnu Umar) Hadits ini palsu,
diduga pelakunya adalah Amr bin Khalid al-Wasithi.®*

Al-Dzahabi:

Ibnu Hibban berkata: Amr bin Khalid adalah orang terpercaya
yang sudah masyhur®

Ibnu ‘Asakir:

Daruquthni berkata bahwa Hadits ini adalah Gharib (asing)
dari riwayat Habib dari Nafi’. Amr bin Khalid menjadi perawi
tunggal *

83  al Maudluat I11/138

84  al-La’ali al-Mashnu'ah 11/272
85 - Mizanal-I'tidal1I/258. .

86 Tarikh Dimasyqa XXX1/142
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‘Saya mengadu kepada Jibril tentang lemah syahwat yang saya
alami, ia memberi petunjuk supaya mengkonsumsi Harisah
(sejenis adonan yang terbuat dari susu dan madu).’ (Al-Iraqi:

Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari riwayat Hudzaifah dan Ibnu

Abbas, oleh al-Uqaili dari Muadz dan Jabir bin Samurah, oleh

Ibnu Hibban dalam kitab al-Dluafa’ dari Hudzaifah, oleh
al-Azdi dalam kitab al-Dluafa’ dari Abu Hurairah, semuanya
dengan sanad yang dlaif. Ibnu ‘Adi mengatakan: Hadits tersebut
adalah palsu. Al-Uqaili berkata: Ini Hadits batil)

‘**&
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Ibnu Al-Jauzi:
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Hadits ini dipalsu oleh Muhammad bin Hajjaj. Semua jalur
berputar kepadanya, kecuali jalur Ibnu Abbas, di dalamnya

terdapat perawi Nahsyal, Ibnu Rahuwaih berkata: “Dia sangat
pendusta™

Jalaluddin al-Suyuthi:

Al-Hafidz As-Suyuthi menampilkan banyak jalur sanad Hadits
ini, baik dari Thabrani, Ibnu Sunni, Ibnu Adi dan Al-Asadi.

ol Gl e amyal aBgad ) b Jral 5 el i Sy
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“Dengan demikian, jalur Al-Asadi ini adalah jalur yang paling

bagus. Juga diriwayatkan dari jalur Ibnu Sunni dan Abu Nuaim
dalam Ath-Thibb. Juga ada banyak riwayat dari Abu Hurairah™®

Al-Fattanni:

Erose Jody Lo 43,0
Semua jalur sanadnya adalah dlaif, dan ada yang mengatakan
palsu.®®

87 - Al-Maudluat 3/18
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Al-’Ajluni dan al-Fattanni:
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Hadits-Hadits tersebut dibuat-buat oleh Muhammad bin Hajjaj

al-Lakhmi, penjual makanan Harisah. Kebanyakan jalurnya
berasal darinya. *
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‘Dermawan adalah sebuah pohon di surga, yang dahannya
terurai ke bumi. Barangsiapa yang berpegang pada salahsatu
dahannya tersebut, ia akan menuntunnya ke surga’ (Al-Iraqi:

Diriwayatkan Ibnu Hibban dalam kitab al- Dluafa’ dari Aisyah,
oleh Ibnu ‘Adi dan Daruqutni dalam kitab al- Mustajad dari
riwayat Abu Hurairah, oleh Abu Nuaim dari riwayat Jabir,

*¥k

—

90  Kasyf al-Khafa’ 1/175 dan Tadzkirah al-Maudlu'at 1/145
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kedua sanadnya dlaif. Ibnu al-Jauzi mencantumkannya dalam
kitab al-Maudluat dari semua jalur)

Ibnu al-Jauzi:
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Hadits ini dari semua jalufnya tidak benar. Pertama, dari jalur
Husain, terdapat perawi Said bin Maslamah, yang menurut
Yahya bin Ma'in: Dia tidak ada apa-apanya. Kedua, jalur Abu
Hurairah, perawinya adala Abd al-Aziz bin Imran, menurut
Yahya bin Ma'in: Dia tidak dipercaya. Menurut Nasa’i: Dia
matruk Haditsnya. Menurut al-Bukhari: Haditsnya tidak ditulis.
Begitu juga perawi Ibrahim bin Ismail, menurut Yahya bin
Ma'in: Dia tidak ada apa-apanya. Ada juga Dawud bin Husain,
menurut Ibnu Hibban: Riwayat Haditsnya harus dijauhi.
Daruquthni berkata: Hadits Araj adalah palsu. Yahya bin
Md'in berkata: Amr bin Jami’ tidak dipercaya, Mamun adalah
pendusta yang buruk, dan Said bin Muhammad tidak ada apa-
apanya. Ketiga, dari jalur Abu Said, Di antara perawinya adalah
Muhammad bin Maslamah, yang dinilai sangat lemah oleh
Lalikani dan Khallal. Keempat, jalur Jabir, Di antara perawinya
adalah Ashim bin Abdillah yang dinilai dlaif oleh apa para
ulama, juga ada Abd al-Aziz bin khaldun, dinilai oleh Yahya bin
Ma'in: Dia tidak ada apa-apanya, sangat pendusta, mengaku-
ngaku meriwayatkan Hadits yang sama sekali tidak diwahyukan
oleh Allah. Kelima, dari jalu Aisyah, perawinya adalah Ismail
bin Ubbad, menurut Daruquthni: Dia matruk.”

91 al-Maudlu'at 117182
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Jalaluddin al-Suyuthi:

Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi (Syuab al-Iman
No: 10449, ia menilainya dlaif) dan al-Khatib. Teks riwayat al-
Khatib adalah: ’
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‘Dermawan adalah sebuah pohon di surga, yang dahannya
terurai ke bumi. Barangsiapa yang berpegang pada salahsatu
dahannya tersebut, ia akan menariknya ke surga. Dan kikir
(pelit) adalah sebuah pohon di neraka, yang dahannya terurai
ke bumi. Barangsiapa yang berpegang pada salahsatu dahannya
tersebut, ia akan menariknya ke neraka. Ashim dinilai dlaif, dan
gurunya sangat pendusta.*

Ali al-Kannani:
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Penilaian Hadits palsu ini dikaji ulang. Sebab Hadits ini
diriwayatkan oleh al-Baihagqi dari Hasan dan Abu Hurairah,
ia menilainya dlaif. Sedangkan perawi Said bin Maslamah
status Haditsnya bernilai hasan apabila didukung riwayat lain.
Dawud bin Hushain dinilai terpercaya oleh mayoritas ulama,
dan ahli Hadits yang enam (Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Turmudzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah). Kecacatannya karena ia
berbuat bidah. Dengan demikian, jalur tunggal ini saja sudah
baik (jayyid), apalagi didukung riwayat lain, seperti Ibnu
‘Asakir dari Anas, al-Baihagi, al-Khatib dalam kitab al-Bukhala’
dan Ibnu Asakir dari riwayat Abdullah bin Jarad (Tarikh
DimasyqaXXXXX/289). Menurut al-Baihagqi sanadnya dlaif.
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Allah tidak pernah memberi watak kepada kekasih-Nya kecuali
dengan dermawan dan moral yang baik’ (Al-Iraqi: Diriwayatkan
oleh Daruqutni dalam kitab al-Mustajad tanpa redaksi ‘moral
yang baik’ dengan sanad yang lemah, oleh Ibnu al-Jauzi dala
kitab al-Maudluat, juga oleh Ibnu ‘Adi dari riwayat Bagiyah
dari Yusuf bin Abi Safar dari Auza’i dari Zuhri dari ‘Urwah dari
Aisyah. Yusuf adalah perawi yang sangat lemah)

Ibnu al-Jauzi:
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Ini adalah Hadits yang tidak benar. Abu Zurah dan Nasa’i
berkata: Yusuf adalah matruk. Ibnu Hibban berkata: Tidak
boleh berdalil dengan Yusuf sama sekali. **

Jalaluddin al-Suyuthi:
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Daruquthni berkata bahwa yusuf berdusta, Haditsnya tidak
kuat.*

94 “al-Maudlu'atil/179
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Al-’Ajluni:

Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Dailami dari Aisyah secara
marfu’ dengan sanad yang lemah. Hadits ini diperkuat oleh
riwayat lain, Di antaranya:

;S&:\;&.uu Juw\w,um\ywj
;W,wa:é,ua,exo&)w@w
M‘.’)s MY‘

‘Sesungguhnya para wali Abdal dari umatku tidak masuk ke
surga karena salat puasa dan salat, tetapi karena rahmat dari
Allah, jiwa yang dermawan dan kasih sayang kepada umat
Islam
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‘Bersikaplah pemaaf atas kesalahan orang yang dermawan.
Sebab Allah akan memegang tangannya setiap ia terlepas’
(Al-Iraqi: Diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab Mu’jam
al-Ausath (No: 5871), oleh al-Kharaithi dalam kitab Makarim
al-Akhlaq dengan teks yang berbeda. Di dalam sanadnya
terdapat Laits bin Abi Salim yang masih diperselisihkan, juga
diriwayatkan oleh Thabrani dan Abu Nuaim dari riwayat
Ibnu Mas'ud, dengan sanad yang lemah. Dan Ibnu al-Jauzi
mencantumkannya dalam kitab al-Maudluat dari jalur

Daruqutni)
Ibnu al-Jauzi:
Sl e V.?JS\.A{& S fodall J\s.‘.ﬁ})\%.c 4 3,485

Dalam riwayat ini, Abd al-Rahim bin Hammad menjadi perawi
tunggal. Al-Uqaili berkata: Abd al-Rahim bercerita kepada
Amasy dengan sesuatu yang bukan Haditsnya.”

Jalaluddin al-Suyuthi:
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Hadits ini dengan jalur sanad yang sama juga diriwayatkan oleh
al-Baihagqi dalam kitab Syuab al-Iman (No: 10444 - 10445). Ia
berkata bahwa sanadnya dhaif. Tuduhan bahwa Abd al-Rahim
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bin Hammad al-Tsaqafi menjadi perawi tunggal juga tidak
benar, karena Thabrani dalam kitab Mu’jam al-Ausath (No:
5871), Ibnu Asakir, Abu Nuaim dalam kitab al-Hilyah (IV/108)
dan al-Khatib dalam kitab al-Tarikh juga meriwayatkan Hadits
tersebut dari jalur riwayat yang lain.*

Ali al-Kannani:
Aoy olall & 6,85 ol ool o Ol 3 (i)
Dalam kitab Lisan al-Mizan (Ibnu Hajar) disebutkan bahwa

Ibnu Hibban memasukan Abd al-Rahman ke dalam kategori
orang-orang terpercaya.”

Catatan Penulis:

Diriwayatkan juga oleh al-Qudla’i dalam kitabal-Musnad
(No: 677) dan Musnad Syihab (No: 726). Hadits ini secara
kandungan makna memiliki banyak riwayat dengan teks Hadits
yang berbeda-beda, perawinya sebagian ada yang sahih dan ada
yang dlaif'*

98  al-La'alial-Mashnu’ah 11/80
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Allah enggan untuk memberi rezeki kepada hamba-Nya
yang mukmin kecuali dari arah yang tak terduga’ (Al-Iragi:
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab al-Dlwafa’ dari

‘Hadits Ali dengan sanad yang sangat lemah, dan disebutkan
oleh Ibnu al-Jauzi dalam kitab al-Maudluat)

Ibnu al-Jauzi:
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Abu Hatim dan Ibnu Hibban: Hadits ini palsu. Dalam riwayat

ini terdapat Ahmad bin Dawud, dia yang memalsukan Hadits.
Menurut Daruqutni: Dia matruk dan sangat pendusta.’”!

Jalaluddin al-Suyuthi:
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al-Hafidz Ibnu Hajar mengomentari Hadits ini dalam kitab
Lisan al-Mizan bahwa Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abd
al-Barr dalam kitab al-Tamhid. Riwayat ini juga didukung oleh
al-Baihagqi dalam kitab Syuab al-Iman (No: 1197) dan menilai
sanadnya dlaif, juga oleh al-Hakim dalam kitab al-Tarikh-nya.'

Catatan Penulis:

Diriwayatkan pula oleh al-Qudla’i dalam al-Musnad (No: 554),
Musnad Syihab (No: 585) dan al-Dailami dalam Musnad-nya
(1/80). Begitu pula diriwayatkan oleh al-Askari dengan sanad

yang sangat lemah.'”

102 al-La’ali al-Mashnu'ah I1/59
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Surga adalah rumah orang-orang yang dermawan’ (Al-Iragi:

Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dan Daruqutni dalam kitab al-
Mustajad dan al-Kharaithi (Makarim al-Akhlag No: 561).

Daruqutni berkata: Hadits ini tidak sah. Dari jalur ini Ibnu al-
Jauzi mencantumkannya dalam kitab al-Maudluat. Al-Dzahabi
berkata: Hadits ini munkar, tidak lain bersumber dari Jahdar.
Al-Tragi: Daruqutni juga meriwayatkannya dengan jalur sanad
yang lain, terdapat seorang perawi Muhammad bin Walid al-
Mugiri yang sangat lemah)

Ibnu al-Jauzi:
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Ibnu Adi berkata: Jahdar mencuri Hadits, dia meriwayatkan

Hadits-Hadits munkar dan menambah-nambah sanad.
Daruquthni berkata: Hadits ini tidak sahih.'™

104 al:Maudlu’at 11/185
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Jélaluddin al-Suyuthi:
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Hadits ini diriwayatkan oleh Daruquthni dalam kitab Mustajad,
. al-Kharaithi dalam kitab Makarim al-Akhlaq(No: 561) dan
Thabrani dalam kitab Mu’jam al-Ausath. Jahdar bernama
Ahmad bin Abd al-Rahman bin Haris, dia diperkuat dalam
riwayat lain. Al-Khatib dalam kitab al-Bukhala’ meriwayatkan
Hadits yang sama dari Anas, tetapi dalam sanad ini terdapat
perawi bernama Ibrahim bin Bakr al-Syaibani yang dinilai
matruk.'®

Ali al-Kannani:

Riwayat Jahdar diperkuat oleh Bagiyyah, ia lebih baik
perilakunya.'%

Al-’Ajluni:

Hadits ini diriwayatkan oleh Daruquthni dari jalur riwayat
lain yang dlaif, tetapi memiliki Hadits-Hadits pendukung. Juga

105 al-La'ali al-Mashnu’ah 11/81
106 Tanzih al-Syariah 11/138
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diriwayatkan oleh Abu Syaikh (Ibnu Hibban), al-Khatib dalam
kitab al-Bukhala’, dan al-Dailami dari Anas dengan redaksi:

o
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‘Surga rumah bagi orang dermawan. Demi Tuhan yang
menguasai saya, tidak akan masuk surga orang yang kikir,
yang durhaka pada kedua orang tuanya, dan orang yang selalu
mengungkit-ungkit pemberiannya.'”

Catatan Penulis:

Diriwayatkan juga oleh al-Qudla’i dalam al-Musnad (No: 111),
Musnad Syihab (No: 117) dan al-Dailami dalam Musnad al-
Firdaus (2608)

syf dl-Khafa’ 1/337
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‘Sesungguhnya Allah berfirman kepada para Malaikat:
Sesungguhnya orang ini tidak beramal untuk-Ku, maka letakkan
ia di neraka Sijjin’ (Al-Iraqi: Diriwayatkan oleh Ibnu Mubarak
dalam kitab al-Zuhd, oleh Ibnu Abi al-Dunya dalam kitab
al-Ikhlash, juga oleh Abu Syaikh [Ibnu Hibban] dalam kitab al-

Adzamah dari riwayat Hamzah bin Habib secara Mursal. Dan
Ibnu al-Jauzi mencantumkanﬂya dalam kitab al-Maudluat)

Ishamuddin al-Shabithi:
Hadits ini dlaif."®

108 Jami’ al-ahadits al-Qudsiyah 1/2
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‘Semakin besar nikmat dari Allah kepada seorang hamba,
maka akan semakin banyak kebutuhan orang lain kepadanya.
Barangsiapa yang mempermainkan orang-orang (yang
membutuhkan tersebut), maka ia telah mempersiapkan
lenyapnya nikmat tersebut’

"\ \\

(Al-Iragi: Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dan Ibnu Hibban dalam
kitab al-Dluafa’ dari Muadz bin Jabal dengan redaksi yang
berbeda. Ibnu Hibban juga meriwayatkannya dalam kitab al-
Diuafa’ darz Ibnu Abbas. Ibnu Hibban berkata: Hadits ini palsu,

ang disampaikan oleh Hajjaj al-Awar)
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Al-Sakhawi dan al-Fattanni:
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam kitab Syuab

al-Iman (No: 7400/7664), Abu Ya'la, dan al-Askari dari Muadz

bin Jabal secara marfu’. Dari sekian riwayat yang ada, sebagian
saling memperkuat yang lain.'”

Catatan Penulis:

Diriwayatkan juga oleh al-Hafidz Ibnu Hajar dalam kitab Lisan
al-Mizan (No: 937), al-Qudla’i dalam al-Musnad (No: 743),
Musnad Syihab (No: 798) dan Ibnu Abi al-Dunya dalam Qada’

_ al-Hawaij-nya (No: 48)

 Joshll Mae 7 cous
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‘Sesungguhnya Allah menc:ptakan tujuh malaikat sebelum Allah

109 al-Magashid al-Hasanah 1/583 dan Tadzkirah al-Max
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menciptakan langit dan bumi, kemudian Allah menciptakan
langit dan menjadikan malaikat sebagai penjaga pintu di setiap
langit. Maka malaikat pencatat amal naik ke langit dengan
membawa amal seseorang sejak pagi hingga sore. Amal itu
bercahaya seperti matahari, hingga ketika naik ke langit yang
paling rendah, amal itu dibersihkan. Malaikat penjaga itu
berkata kepada malaikat pencatat amal: Pukulkan amal ini
ke wajah pemiliknya. Aku adalah malaikat penjaga ghibah
(menggunjing/rasan-rasan). Aku ditugaskan oleh Tuhanku agar
tidak meninggalkan perbuatan orang yang suka menggunjing.
Kemudian datang malaikat pencatat yang membawa amal saleh,
ia membersihkannya dan memperbanyaknya, sehingga ketika
sampai ke langit kedua, malaikat penjaga berkata: Berhenti
dan pukulkan amal ini ke muka pemiliknya. Ia menghendaki
dengan amalnya ini untuk mencari kesenangan dunia. Saya
diperintahkan oleh Tuhan saya supaya tidak meninggalkannya.
Malaikat pencatat amal naik dengan membawa amal yang
bercahaya, amal sedekah, puasa dan salat. Malaikat pencatat
terkagum-kagum dan melewati langit ketiga. Malaikat penjaga
berkata: Berhenti dan pukulkan amal ini ke wajah pemiliknya.
Aku adalah malaikat sombong’ yang diperintahkan oleh
Tuhanku agar tidak meninggalkan amalnya. Malaikat pencatat
amal membawa amal seseorang yang berkilau seperti bintang,
amal tasbih, salat, haji dan umrah, hingga ia melewati langit
keempat. Malaikat penjaga berkata: Berhenti dan pukulkan
amal ini ke perut dan pantat pemiliknya. Aku adalah malaikat
‘bangga diri’. Tuhanku memerintahkan aku agar tidak
meninggalkan orang yang suka membanggakan diri. Malaikat
pencatat membawa amal yang seperti pengantin yang dihias
ke langit kelim laikat penjaga berkata: Berhenti dan
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pukulkan ke wajah pemiliknya dan bebankan ke pundaknya.
Aku adalah malaikat dengki’, dia telah iri hati kepada orang-
orang yang belajar dan beramal, dan dia selalu iri terhadap
orang yang mendapat kebaikan dalam ibadah, Tuhanku
memerintahkan aku agar tidak meninggalkannya. Malaikat
pencatat membawa amal ibadah salat, zakat, haji, umrah dan
puasa, mereka melewati langit keenam. Maka malaikat penjaga
berjata: Berhenti dan pukulkan ke wajah pemiliknya. Dia
tidak memiliki belas kasihan sedikitpun pada orang lain, jika
orang lain ditimpa musibah, maka ia bergembira. Aku adalah
malaikat ‘kasih sayang’ Tuhanku memerintahkanku agar tidak
meninggalkan amalnya . Malaikat pencatat itu membawa amal
ibadah puasa, salat, nafkah, zakat, ijtihad dan wira’i, amal itu
menggelegar seperti petir dan bersinar seperti matahari, amal
itu dikawal oleh 3000 malaikat dan melewati langit ketujuh.
Malaikat penjaga berkata: Berhenti dan pukulkan ke wajah dan
tubuhnya, kuncilah di dalam hatinya. Aku menjadi penghalang
bagi setiap amal yang tidak bertujuan mencari ridla Tuhan. Dia
beramal tidak karena Allah, dia menginginkan pangkat dan
popularitas di kotanya. Aku diperintahkan oleh Tuhanku agar
tidak meninggalkan amal tersebut. Setiap amal yang dilakukan
tidak karena Allah, maka dia telah berbuat riya’ (pamer). Dan
Allah tidak menerima amal orang yang penuh pamrih.....

(al-Iraqi: Hadits yang panjang ini tentang naiknya malaikat
pencatat amal dan penolakan para malaikat di setiap langit,
sebagaimana menurut al-Ghazali, adalah riwayat Abdullah
Ibnu Mubarak dari Muadz, begitu juga dalam kitab al-Zuhd
yang salah satu perawinya tidak disebut, Hadits ini dicantumkan
oleh Ibnu al-Jauzi dalam kitab i‘z’f{;«;Maudluht)
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Ibnu al-Jauzi:
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Hadits ini palsu yang dikarang oleh seorang yang sudah
masyhur, Ahmad bin Abdullah al-Juwaibari dari Yahya bin
Salam al-Ifriqi dari Tsaur bin Yazid. Juwaibari adalah manusia
paling dusta yang sudah banyak memalsukan Hadits Rasul Saw
tanpa terhitung. Abdullah bin Wahb adalah tukang pemalsu
Hadits. Ibnu Hibban menyebutnya: Dia adalah Dajjal, yang
memalsukan Hadits. Qasim al-Makfuf digolongkan oleh Ibnu
Hibban sebagai pemalsu Hadits. Di jalur riwayat lain ada
Abd al-Wahid bin Zaid, menurut Yahya bin Ma'in: Dia tidak
ada apa-apanya. Menurut al-Bukhari, Nasa’i, dan Fallas: Dia
matruk. Sedangkan perawi Yaqub, Ahmad, Hasan, Ali bin
Ibrahim adalah orang-orang yang tidak diketahui. Dari jalur
Ali, kami tidak meragukan lagi kepalsuannya. Ada banyak
perawi yang tidak diketahui, baik identitasnya maupun
perilakunya. Di antara perawinya adalah Qasim bin Ibrahim,
yang meriwayatkan Hadits tanpa ada dasarnya.’’’

110 al-Maudlw’at 11/461
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Jalaluddin al-Suyuthi

secara umum Jalaluddin al-Suyuthi sependapat dengan Ibnu
al-Jauzi.""!

Ali al-Kannani:
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Hadlits ini disebutkan oleh al-Hafidz al-Mundziri dalam
kitabnya al-Targhib dari kitab al-Zuhd karya Ibnu Mubarak.
Al-Mundziri berkata: Tanda-tanda kepalsuan Hadits ini sudah
tampak baik secara riwayat maupun teks Haditsnya. Wallahu
Alam.'?
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111 al-La'ali al-Mashnu’ah 117284
112 Tanzih al-Syariah 11/289
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Sesungguhnya Allah menampakkan kepada manusia secara
umum, dan kepada Abu Bakar secara khusus

(Al-Iraqi: Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adi dari riwayat Jabir. I

berkata: Hadits ini batil dengan sanad tersebut. Disebutkan

dalam kitab Mizan al-I'tidal, al-Dzahabi, bahwa Daruqutni
meriwayatkannya dari al-Mahamili dari Ali bin Abadah.
Daruqutni berkata, bahwa Ali bin Abadah memalsukan
Hadits. Ibnu Asakir juga meriwayatkannya dalam kitab

Tarikh Damaskus (XXX/160-163). Dan Ibnu al-Jauzi
mencantumkannya dalam kitab al-Maudluat)

Ibnu al-Jauzi:
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Hadits ini tidak benar dari semua jalur riwayatnya. Dari jalur
riwayat Anas yang pertama, maka disana ada Muhammad
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bin Abdi, menurut Abu Bakar al-Khatib: Hadits ini tidak ada
dasarnya bagi orang yang memiliki pengetahuan, Muhammad
bin Abdi telah memalsukan Hadits baik secara sanad maupun
matan (teks Hadits). Yang kedua terdapat Banus, dia majhul
tidak diketahui.

Dari jalur riwayat Jabir yang pertama, Muhammad bin
Khalid menjadi perawi tunggal, yang dituduh sebagai pendusta.
Yang kedua ada Ali bin Abadah, menurut Daruquthni: Dia

memalsukan Hadits.!'?

Jalaluddin al-Suyuthi:
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Ahmad bin Hanbal mengomentarinya: Dia tidak memiliki
kesalahan yang berarti. Dari jalur lain adalah sebuah Hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Husain bin Basyran dalam kitab

Fawaid-nya dari Ali bin Abi Thalib'™

Al-Fattanni:
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113 al-Maudlu’at 17307
114 al-La’ali al-Mashnu’ah 17263
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Hadits ini punya banyak riwayat. Dari Anas dan Jabir ada
banyak jalur riwayat, dari Abu Hurairah hanya satu riwayat.
Tetapi kesemuanya tersebut memiliki kelemahan. Sementara
dari jalur riwayat Aisyah belum ada yang mengomentarinya,
para perawinya adalah orang-orang terpercaya kecuali Abu
Qatadah (Abdullah bin Wagqid) yang masih diperselisihkan.
Dengan demikian, riwayat ini sesuai dengan standar kriteria

Hadits hasan.'”

Catatan Penulis:

Diriwayatkan juga oleh al-Hakim (No: 4463) dan Abu
Nuaim (al-Hilyah V/11).
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‘Tidak seorangpun yang ikhlas kepada Allah selama 40 hari,
kecuali akan tampak pancaran sumber hikmah dari dalam
hatinya yang keluar melalui mulutnya’ (Al-Iragi: Diriwayatkan

oleh Ibnu Adi dan Ibnu al-Jauzi dalam kitab al-Maudluat dari
Abu Musa)

115 Tadzkirah &Maudlu’at 1/93
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Ibnu al—Jauzi~
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Hadits ini tidak benar jika dari Rasulullah Saw. Sebab dari
jalur Abu Ayyub, terdapat seorang perawi bernama Yazid bin
Abd al-Raman al-Wasithi, menurut Ibnu Hibban, dia sering
salah, buruk praduganya, kontradiksi dengan perawi yang
lebih terpercaya, tidak boleh berdalil dengan dia. Ada lagi yang
bernama Hajjaj, dia dinilai negative. Begitu pula Muhammad
bin Ismail, dia majhul. Seorang perawi yang bernama Makhul
tidak pernah berjumpa dengan Abu Ayyub, para ulama menilai
Makhul lemah Haditsnya. Dari jalur Abu Musa, Ibnu Adi
menilai Hadits ini munkar. Terdapat perawi yang majhul, yaitu
Abd al-Malik. Sementara dari jalur Ibnu Abbas, terdapat perawi
yang dikomentari oleh Ahmad dan Nasa’i: Siwar bin Mushab
adalah matruk. Yahya bin Ma'in berkata: Dia tidak dipercaya,
Haditsnya tidak boleh ditulis.!'®

116 al-Maudlu’atIll/145
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Jalaluddin al-Suyuthi:

Hadits ini memiliki jalur lain yang tidak menyebutkan
Muhammad bin Ismail dan Yasid (keduanya dinilai sangat
lemah), yaitu dari Makhul secara mursal. Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Nuaim (al-Hilyah X/70), Hannad dalam
kitab al-Zuhd (No: 678), Ibnu Abi Syaibah dalam kitab al-
Mushannaf (No: 34344), dan diperkuat oleh Hadits Ibnu Abi
al-Dunya dalam kitab Dzamm al-Dunya (dan al-Baihagqi dalam
kitab Syuab al-Iman No: 10531) dari Shafwan bin Salim secara
.mursal, yang berbunyi:
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‘Barangsiapa berperilaku zuhud di dunia, Allah akan

memasukkan kata hikmah ke dalam hatinya."”?

Ali al-Kannani:
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Hadits ini melalui jalur Ibnu Abbas disebutkan oleh Ruzain al-
Abdari dalam kitab Jami™-nya. Al-Hafidz al-Mundziri berkata:
Saya tidak temukan Hadits tersebut dengan sanad yang sahih

atau hasan, Hadits ini hanya ditemukan dalam kitab-kitab dlaif,
seperti kitab al-Kamil V/307 (Ibnu Adi) dan lainnya. "¢

‘117 al-La‘ali al-Mashnu'ah 11/277
118 Tanzihal-Syariah [1/305
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Al-Sakhawi:
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nuaim dalam kitab al-Hilyah
dari jalur Makhul dari Abu Ayyub secara mursal, dan sanadnya

dlaif. Imam Ahmad juga meriwayatkannya dalam kitab al-Zuhd
secara mursal, tanpa menyebut Abu Ayyub."”

Catatan Penulis:

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mubarak (al-Zuhd No: 1014) dan
Musnad al-Qudla’i (No: 466).

2766
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‘Berfikir sejenak lebih utama daripada ibadah selama satu
tahun’ (Al-Iraqi: Diriwayatkan oleh Abu Syaikh [Ibnu Hibban]

119 al-Magqashid al-Hasanah 17209
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dalam kitab al-Adzamah dari riwayat Abu Hurairah dengan
redaksi ‘60 tahun’ dengan sanad yang lemah. Dan Ibnu al-Jauzi
mencantumkannya dalam kitab al-Maudluat. Juga diriwayatkan
oleh Abu Mansur al-Dailami dalam Musnad al-Firdaus dari
riwayat Anas dengan redaksi ‘80 tahun’, sanadnya sangat lemah.
Begitu pula Abu Syaikh dari ucapan Ibnu Abbas dengan teks
‘lebih baik daripada ibadal semalam’)

Ibnu al-Jauzi:
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Hadits ini tidak benar. Dalam sanadnya ada dua perawi yang

sangat pendusta. Pertama Ishaq bin Najih, Ahmad berkata: Dia
manusia paling dusta. Yahya bin Ma’in berkata: Dia dikenal
pendusta dan pemalsu Hadits. Al-Fallas berkata: Dia berdusta

atas nama Nabi Muhammad Saw secara terang-terangan. Kedua

adalah Utsman, menurut Ibnu Hibban: Dia memalsukan Hadits
atas nama orang-orang terpercaya.'?

120 -al-Maudlu’at I11/144
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Jalaluddin al-Suyuthi:

Hadits ini diperkuat oleh riwayat al-Dailami dan Abu Syaikh
(Ibnu Hibban) dalam kitab al-Adzamah.”*!

Ali Al-Kannani:
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Hadits ini dikaji ulang. Al-Hafidz Al-Iraqi hanya menilai dhaif.
Ada Hadits penguat dari riwayat Anas yang diriwayatkan oleh
Dailami dan Amr bin Qais Al-Malai, telah sampai kepada
kami bahwa “Berfikir 1 jam lebih baik dari pada amal setahun”
diriwayatkan oleh Abu Syekh dalam Al-Adzamah.'
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121 al-la’ali al-Mashnu’ah 11/276
122 Tanzih Asy-Syariah 2/305



MENGKAJI ULANG TUDUHAN
HADITS-HADITS PALSU KITAB [HYA’

TJibril berkata kepadaku bahwa (umat) Islam akan menangis
atas kematian Umar’ (Al-Iraqi: Diriwayatkan oleh Abu Bakr al-
Ajuri dalam kitab al-Syariahdari riwayat Ubay bin Kaab dengan
sanad yang sangat lemah. Dan Ibnu al-Jauzi mencantumkannya
dalam kitab al-Maudluat)'?

Al-Haitsami:
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Tabrani, salah satu perawinya
adalah Habib, sekretaris raja, dia adalah matruk dan sangat
pendusta.’” <~

123 Hadits ini tidak ditakhrij dalam kitab-kitab As-Suyuthi, hanya saja beliau
mencantumkan Hadits ini dalam kitabnya Al-Jami’ Ash-Shaghir

124 . Majma’ al-Zawaid 4/101
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Kesimpulan

KITAB-KITAB HADITS yang secara khusus men-
cantumkan hadits lengkap dengan sanadnya masih banyak
temuan hadits yang dinilai sebagai hadits palsu. Ada 3 kitab
induk hadits yang dinilai terdapat hadits palsu oleh ulamanya
Wahabi, Syekh Albani. Dalam penilaiannya, Sunan Abu Dawud .
ada 3 riwayat palsu. Dalam Sunan At-Tirmidzi ada 18 hadits
palsu. Dan di kitab Sunan Ibnu Majah ada 48 hadits palsu.
Bahkan Syekh Albani ini juga menilai kitab Syekh Ibnu Taimiyah
juga ada hadits palsunya. Misalnya dalam kitab Al-Kalim Ath-
Thayyib ada 3 riwayat palsu dan 8 riwayat dhaif jiddan.

Demikian pula kitab hadits Musnad Ahmad, para ulama
tetap menilai ada hadits palsunya, seperti disampaikan oleh Al-
Hafidz Al-Iraqi:

P

aa}::;; s 5 5a2 345 4 Ciadl 353 u\,

/.-/

“Di dalam kitab Musnad Ahmad keberadaan hadits dhaifnya
benar-benar ditemukan, bahkan ada hadits-hadits palsu™

Kitab Musnad Ahmad yang memuat 27.688 hadits ini, juga
dikomentari oleh Al-Hafidz Adz-Dzahabi:

s Prd wso 30~ S0 );o)o; 3 0 £ o, .
’JEWJéwyfwonwwbu\%)

1 At-Taqyid wa Al-Idhah, 1/57
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“Di dalam Musnad Ahmad terdapat beberapa hadits yang
serupa hadits palsu. Tetapi ini ibaratnya setetes di lautan™

Jika dalam kitab induk hadits saja ditéemukan sebuah
riwayat hadits palsu, bahkan dalam kitab kelompok yang
mengaku pengikut hadits shahih pun, maka sewajarnya pula
dalam kitab yang tidak hanya menghimpun kumpulan hadits
juga bisa jadi ada beberapa hadits palsunya menurut para ahli
hadits. Terlebih dalam kitab Ihya’ ini yang dianggap sebagai
hadits palsu bukanlah dalil utama yang disampaikan oleh Imam
Al-Ghazali, melainkan riwayat sekunder sebagai tambahan dan
penguat argumen saja.

Ada 30 hadits yang terdapat dalam kitab Ihya’ dan dituduh
palsu dengan mengutip dari Ibnu al-Jauzi dalam kitabnya, al-
Maudhuat. Namun yang benar-benar disepakati oleh ulama
lain, seperti Al-Hafidz As-Suyuthi dan lainnya adalah hanya 7
hadits. Perinciannya: - |

¢ Juz1ada 3 hadits (No 1, 3dan 5)°
e . Juz 2 ada 1 hadits (No 11) '
e Juz 3 ada 2 hadits (No 17 dan 18)

e Juz4ada 1 hadits (No 26)

Dalam kitab Takhrij Imam Al-Iraqi jumlah hadits IThya’
secara keseluruhan adalah 4583 hadits. Tidak sedikitpun
terbersit dugaan ada kesengajaan menyampaikan hadits palsu
oleh ulama sekaliber Imam Al-Ghazali. Karena beliau dalam
kitab Thya’ banyak menyampaikan motivasi dan petuah maka
sebenarnya tidak hanya beliau dalam metode ini:

An-Nubala’, 11/329
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“Ulama memperbolehkan tidak selektif dalam hal sanad hadits
dhaif tanpa syarat menjelaskan kedhaifannya dalam hal petuah,

kisah dan keutamaan, bukan dalam hal sifat-sifat Allah dan
halal-haram™

Dalam penilaian apakah tergolong hadits shahih, dhaif
atau palsu adalah bersifat ijtihadi, buktinya satu ulama berbeda
penilaiannya dengan ulama lain. Dan saya yakin hadits-hadits
di atas dinilai oleh Imam Al-Ghazali sebagai hadits dhaif, bukan
palsu, walapun kenyataannya ada sebagian ulama yang menilai
hadits palsu.

Meski demikian benar kiranya apa yang dikatakan oleh
Imam As-Subki:

et - - d 92‘. T
it O 34 Y g
Jika dalam kitab Ihya’ ada sedikit yang dikritisi, maka tidak

dapat menolak kebaikan-kebaikan yang banyak dalam kitab
Ihya’ yang tidak ditemukan di kitab lainnya.* ~

3 Tadzkirah Al-Maudhuat, 1/3
4 Thabagat Asy-Syafiiyah Al-Kubra 6/123
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Mengkaji Ulang Tuduhan
HADITS-HADITS PALSU

KITAB IHYA'

Kultus individu pada Imam al-Ghazali yang bergelar al-Hujjah sebagai
seorang ulama yang telah menghafal ratusan ribu hadits juga tidak
sepenuhnya benar. Sebab di samping karena belum ditemukan referensi yang
menjelaskan tentang hal ini, gelar tertinggi dalam ilmu hadits adalah al-Hafidz
dan al-Hakim. Dengan demikian, gelar agung Hujjah al-Islam kepada Imam
al-Ghazali boleh jadi tidak ada hubungannya dengan hadits. Gelar Hujjah al-
Islam, karena Imam al-Ghazali menguasai bidang ilmu figih, teologi, filsafat
dan tasawuf.

Namun, pengakuan Imam al-Ghazali tersebut tidak boleh dipahami secara
harfiyah, dan bukan berarti beliau tidak memiliki pengetahuan tentang
hadits sama sekali. Bisa dibayangkan, bagaimana mungkin Imam al-Ghazali
mampu mengarang kitab lhya’ dengan mencantumkan 4.000 lebih hadits di
dalamnya, padahal beliau dalam mengutip hadits tersebut ada yang sebagian
tidak merujuk ke kitab-kitab induk hadits, tetapi menggunakan daya ingat
memorinya yang kuat dan dengan bahasanya sendiri.

Ini terbukti ketika al-lragi melakukan Takhrij hadits-hadits kitab lhya),
sering ia katakan semisal: “Saya tidak menjumpai riwayat ini dengan teks yang
begitu, tetapi dengan teks begini...” Ini menunjukkan bahwa Imam al-Ghazali
juga memiliki pengetahuan yang luas tentang hadits dan hafal ribuan hadits,
meski secara teks dan redaksi hadits berbeda setelah dilakukan pengecekan,
tetapi kandungan maknanya sama (dan hukum meriwayatkan hadits secara
maknawiyah diperbolehkan, berbeda dengan al-Qur’an). Hal ini karena al-
Iragi merujuk langsung kepada kitab-kitab induk hadits, baik yang shahih
maupun dhaif,

1 .- ISBN 978-602-6264-77-0
sahifa ;e

786026 " 264770
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JI. Kavling Arafat Raya No. 2 Cilangkap Kec. Tapos, Depok.
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